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ABSTRAK

SEPTA FUJI ASTUn, NPM 021105101. Judul skripsi Peranan Manajemen
Modal Keija Teihadap Kineija Keuangan Kopetasi Karanika Universitas
Teibuka. Dosen pembimbing Dr. H. Hari Gursida, MM., SB., Ak. Dosen
Co. Pembimbing Lesti Hartati, MBA., SB.

Pada dasamya koperasi dalam menjalankan kegiatan usahanya
membutuhkan modal keija, baik itu dari dalam ataupun dari luar perusahaan.
Modal kerja diperlukan dalam menunjang kelancaian kegiatan seperti membeli
bahan baku, membayar gaji pegawai, membayar utang, membayar bunga dan
kegiatan lainnya yang meropalom kegiatan rutin koperasi. Agar berbagai kegiatan
ini dapat dilakul^ dengan lancar, maka koperasi hams dapat merencanakan
kebutiAan modal keijanya dengan b^ serta merencanakan penggunaannya
secara baik pula. Kegiatan koperasi dapat begalan lancar seita d^ud memem^
semua kewajiban tanpa menimbulkan masalah keuangan yaitu dengan
merencanakan pembelanjaan dengan baik sehingga akan menempatkan koperasi
pada posisi yang sehat dilihat dari segi kineija keuangan koperasi.

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui modal keija koperasi
yaitu dengan menyusun laporan sumber-sumber dan pen^unaan modal keija
sedangkan untuk mengukur kinega keuangan yaitu dengan moiggunakan analisis
rasio yang terdiri dari lasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio akthritas.

Jenis penelirian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
eksploratif dragan metode penelitian studi kasus, sedangkan untuk telmik
penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif.

Adtqiun tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk
menganalisis modal keija dan kineija keuangan serta peranan manajemen modal
keija teihadap kineija kmiangan pada Koperasi Karunika Universitas Tobuka.

Berdasarkan hipotesis penelitian penulis yaitu bahwa peranan manqemen
modal keija teihadap kiiiega keuangan koperasi karunika cukup Ixuk. Hal tersebut
sesum dengan hasil perfaitungan modal keija teihadap kineija keuangan, Dimana
dalam laporan perubahan modal keija dan laporan sumber-sumber dan
penggunaan modal keija, modal k^a pada kopoasi mengalami krauiikan yang
beifluktuasi dan kineQa keuangan yang dihitung dengan analisis rasio pada setiap
tahun mengalami fluktuasi yang caidenuig moiingkat Maka dapat disimpulkan
bahwa peranan manajonen modal keija cukup berperan t^adap kineija
keuangan pada koperasi karunika.

A^un saian yang dtqiat penulis berikan sehubungan dengan
permasalahw yang terkait, sebaiknya koperasi mengetahui terlebih dahulu siapa
yang akan menjadi debitur dan Juga moigetahui apakah debitur trasebut dapat
membayar dalam waktu yang telah ditentukan sehingga masalah piutang di^t
teratasi.
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pembinaan dan pengembangan koperasi pada saat ini selalu

menjadi topik yang menarik untuk dibicarakan, oleh karena koperasi sejak

semula mendapat predikat soko guru peiekonomian Indonesia yang

merupakan amanat dari pasal 33 UUD 1945 dan diharapkan memiliki

peranan prating dalam po^onomian nasional. Untuk mewujudkan sranua

tuntutan tersebut diperlukan suatu prinsip pengelolaan yang efektif dan

efisiensi serta produktif terhadap semua bagian yang ada di kopraasi.

Efisiensi operasi koperasi akan berperan prating te^iadap kebeifaasilan

koperasi (fengan adanya laju pertumbuhan penjualan yar^ meningkat

Praingkatan laju pertumbuhan penjualan mraabutuhkan adanya

penambahan pembiayaan, baik pembiayaan dalam aktiva lancar maupun

aktiva tetap. Pembiayaan dalam aktiva lancar mraiiliki si&t mudah

diuangkan dan merupakan jumlah yang besar dalam koperasi sehingga

memerlukan peifaatian yang seksama dari manajer keuangan. Pertumbuhan

penjualan dengan kebutuhan pembiaj^an aktiva lancar memiliki hubungan

yang langsung dalam perusahaan dagang. Cratohnya bila dalam

perusahaan teidapat peningkatan penjualan secara kredit, maka piutang

dagang koperasi akan menin^cat pula. Peningkatan penjualan ini juga

mempengaruhi peningkatan persediaan barang. Disisi lain, koperasi

memerlukan sumber pembiayaan dengan adanya peningkatan penjualan



tersebuL Hal diatas menghendaki pengaturan keuangan dalam aktiva

lancar dan hutang lancar yang beihubungan langsung dengan volume

penjualan. Aktiva lancar yang terdapat dalam manajemen modal keija

adalah cara yang tepat untuk digunakan dalam mening^catkan penjualan

agar perolehan laba perusahaan dapat meningkat

Untuk meng^ahui bagaimana pericembangan Aktiva Lancar pada
Koperasi Karunika UniversHas Terbuka dapat kita lihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1.1

P^embangan Neraca
Koperasi Karunika Universitas Terbuka

Tahun 2004-2007

ODalam Rupiah)

URAIAN TAHUN

2004 2005 % 2006 % 2007 %

Jiimlah

Aktiva

Lancar

1,768^14^70 98.46 2,326333,951 99.06 3,019320,441 98.69 3330,906,744 99.16

Jumlah

Aktiva

Tetap
+Ldii-lain

(Bersih)

27,662,017 1.54 21,967,766 0.94 40305,805 131 28341,353 0.84

TOTAL

AKTIVA

1,796,176,587 100.00 2348301,717 100.00 3,059326346 100.00 3359,148398 100.00

Jundah

Kewqiban
Lancar

340,503,585 23.39 385,008382 16.40 695,729,497 22.74 347,160,500 10.33

Jumlah

Kekayaan
Bersih

1,455,673,002 81.04 1,963393,135 83.60 2363,796,748 77.26 3,011,987397 89.67

Total

kewajibao
dan

kekayaan

1,796,176,587 100.00 2348301,717 100.00 3,059326346 100.00 3359,148,098 100.00

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karunika Universitas Terbuka



Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui pada tahun 2004 sampai

tahun 200S aktiva lancar mengalami peningkatan dari 98,46% menjadi

99,06%, untuk tahun 2005 sampai tahun 2006 aktiva laiu»r mengalami

penurunan dari 99,06% menjadi 98,69%, dan pada tahun 2006 sampai

tahun 2007 aktiva lancar mengalami peningkatan kembali dari 98,69%

menjadi 99,16. Untuk aktiva tetap dari tahun 2004 sampm tahun 2005

mengalami penurunan yaitu dari 1,54% menjadi 0,94%, untuk tahun 2005

sampai tahun 2006 aktiva tetq) mengalami peningkatan dari 0,94%

menjadi 1,31%, namun pada tahun 2006 sampai tahun 2007 aktiva tetap

mengalami penurunan kembali dari 1,31% menjadi 0,84%. Untuk

kewajtban lancar pada tahun 2004 sampai tahun 2005 mengalami

penurunan yaitu dari 23,39% menjadi 16,40%, pada tahun 2005 sampai

dengan tahun 2006 kewajiban lancar n^ngalami peningkatan dari 16,40%

menjadi 22,74%, namun pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2007

kewajiban lancar mengalami penurunan kembali dari 22,74% menjadi

10,33%. Untuk kekayaan bersih pada tahun 2004 sampai dengan tahun

2005 mengalami penin^tan dari 81,04% menjadi 83,60%, pada tahun

2005 sampai tahun 2006 kekayaan bersih mengalami penurunan yaitu dari

83,60% menjadi 77,26%, dan pada tahun 2006 sampai tahun 2007

kekayaan bersih mengalami peningkatan kembali yaitu dari 77,26%

menjadi 89,67%.

Koperasi Karunika mempunyai dua kegiatan usaha yaitu usaha

simpan pinjam dan usaha non simpan pinjam untuk mengetahui



pericembangan usaha simpan pinjam dan non simpan pinjam dapat dilihat

pada tabel 1.2 dibawah ini:

Tabel 1.2

Pericembangan Usaha Simpan Pinjam dan Usaha Non Simpan Pinjam

Koperasi Karunika Universitas Terbuka

Tahun 2004-2007

(Dalam Rupiah)

URAIAN 2004 % 2005 % 2006 % 2007 %

Simpan
Pinjam

SHU 74,638,974 51.00 149,568,257 38.87 165,784,610 323 188,164,167 32.16

Non

Simpan
Pinjam

SHU 71,716,436 49.00 235,176,405 61.13 34834,827 67.75 396,959,582 67.84

Total SHU

Simpan
pinjam dan
non simpan
pinjam

146,355,410 100.00 384,744,662 100.00 514,019,437 100.00 585,123,749 100.00

Sumber: Laporan keuangan ftoperasi Kanmika Jniversitas Teibuka

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bagaimana peikembangan

usaha simpan pinjam dan usaha non simpan pinjam Koperasi Karunika

pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2007. Pada tahun 2004 sampai

tahun 200S usaha simpan pinjam mengalami penurunan dari 51.00%

menjadi 38,87%, tahun 2005 sampai tahun 2006 usaha simpan pinjam

mengalami penurunan kembali yaitu dari 38,87% menjadi 32,25%, dan

untuk usaha simpan pinjam tahun 2006 sampai tahun 2007 Koperasi

Karunika mengalami penurunan kembali yaitu dari 32,25% menjadi

32,16%. Untuk usaha non simpan pinjam pada tahun 2004 sampai tahun



200S Koperasi Kanmika mengalami peningkatan yaitu dari 49,00%

menjadi 61,13%, pada tahun 2005 sampai tahun 2006 usaha non simpan

pinjam mengalami peningkatan kembali dari 61,13% menjadi 67,75%, dan

untuk tahun 2006 sampai tahun 2007 usaha non simpan pinjam mengalami

peningkatan kembali yaitu dari 67,75% menjadi 67,84%.

Dalam upaya mewujudkan operasi koperasi yang efisien, ukuran

keberhasilan belum cukup hanya dilihat dari besamya laba yang diperoleh,

tetapi haras dilihat dari kineija keuangannya. Usaha koperasi haras

diarahkan pada pencapiuan tingkat kineija keuangan maksimai.

Menurat Undang-Undang Perkoperasian yaitu No. 25 Tahun 1992

pasal 1 tentang peramusan koperasi adalah sebagm berikut:

"Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang
atau badan huhtm Koperasi dengan melandaskan kegiatanr^a
berdasarkan prinsip Koperasi sektdigus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan

Oleh karana itu permodalan pada koperasi adalah salah satu hat

3^g penting dan perlu memlapatkan perhatian khusus, kaiena walaupun

koperasi bukan merapakan kumpulan modal ke^a, namun pada dasaraya

koperasi juga ingin mendapatkan keuntungan. Dalam rangka

mewujudkan dan meman&atkan peran koperasi dalam peiekonomian

nasional guna menyongsong dan mensukseskan pembangunan, maka

kedudukan dan peran koperasi perlu lebih dimanfaatkan dan dibeidayakan

secara maksimai melalui upaya dan langkah-Iangkah pembinaan yang

lebih intensif dan terpadu secara efektif dan efisien.



Dengan perputaran modal kega akan menciptakan penjualan, dari

hasil penjualan akan tercipta laba dan dari laba yang diperoleh dapat

diukur efisiensi dan efektifhas penisahaan melalui pertiitungan besamya

tingkat kineija keuangan koperasi. Dengan demikian modal keija

mempunyai peranan penting bagi setiap penisahaan khususnya koperasi

Berdasaikan latar belakang di atas maka penelitian in! diberi judul

"Peranan Manajemen Modal Keija Terhadap Kineija Keuangan pada

Koperasi Kanmika Universitas Terbuka".

1.2. Perumasan dan Identifikasl Masalah

Semakin berkembangnya niang lingkup dunia usaha, maka

sangatlah perlu untuk mengetahui perkembangan suatu koperasi yaitu

dengan mengetahui kondisi keuangan koperasi tersebut Didalam

melakukan usaha koperasi tidak lepas akan kebutuhan modal keija, tanpa

pengelolaan modal keija yang baik maka kelancaran koperasi dapat

terganggu dan sebaliknya apabila kelebihan modal kega koperasi tidak

efisien.

Untuk mengetahui apakah koperasi itu efisien kita harus dapat

mengukur bagaimana kineija penisahaan tersebut

Dari uraian di atas maka identiflkasi masalah:

1) Bagaimana mamyemen modal keija pmla Koperasi Kanmika

Universitas Terbuka?

2) Bagaimana kineija keuangan pada Koperasi Kanmika Universitas

Terbuka?



3) B^imana peranan manajemen modal keija terhadap kineija

keuangan pada Kopeiasi Karunika Universitas Teibuka?

13. Maksnd dan Tojuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan

infonnasi yang relevan mengenai peranan manajemen modal ke^a

teriiadap kineija keuangan dan apa saja )^g berpenganih didalamnya.

Penelitian ini juga bermaksud sebagai studi perbandingan antara teori dan

praktek yang akan digunakan sebagai penyusunan skripsi serta

pengembangan ilmu pengetahuan yang telah penults dapatkan dibangku

peikuliahan.

Berdasaikan identifikasi masalah tersebut dapat dibuat tujuan penelitian

yaitu:

1) Untuk mengetahui manajemen modal keija pada Kopeiasi

Karunika Universitas Terbuka.

2) Untuk mengetahui kineqa keuangan pada Kopeiasi Karunika

Universitas Terbuka.

3) Untuk mengetahui peranan manajemen modal keija terhadap

kineija keuangan pada Kopeiasi Karunika Universitas Terbuka.



1.4. Keganaan Penelitian

Dari penelitian ini dihaiapkan dapat digunakan:

1) Kegunaan praktis

Bagi Koperasi Kaninika penelitian ini berguna Sebagai bahan

masukan dan peitimbangan, seita memberikan gambaran yang lebih

baik bagi Koperasi Kaninika mengenai peranan manajemen modal

keija terliadap kinega keuangan, agar pihak manajemen koperasi

d^t mengambil keputusan yang tepat dan berguna bagi semua pihak

dimasa yang akan datang.

2) Kegunaan teoritis

(a) Bagi Penulis

Untuk mengetahui sejauh mana kaitan antara teori dan

penerapan dalam praktik dan untuk mempeiiuas wawasan, serta

ilmu pengetahuan mengenai peranan manajemen modal kega

terhadap kineqa keuangan.

(b) Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dharapkan dapat memberikan refeiensi

mengenai peranan manajonen modal keija terhad^ kineija

keuangan yang dapat dimengerti serta bermanfaat, terutama bagi

pembaca yang akan membuat karya ilmiah dengan permasalahan

yangsama.



1.5. Kerangka PemiMraii daD Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemildran

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatannya selalu

membutuhkan dana. Kebutuhan dana tersebut digunakan untuk

membiayai kebutuhan investasi maupun untuk memenuhi

kebutuhan operasional perusahaan sehari-haii.

Pada dasamya koperasi dalam menjalankan kegiatan

usahanya membutuhkan modal keija, balk ttu dari dalam ataupun

dari luar perusahaan.

Modal keija diperlukan dalam menunjang kelancaran

kegiatan sepeiti membeli bahan baku, membayar gaji pegawai,

membayar utang, membayar bunga dan kegiatan lainnya yang

merupakan kegiatan rutin koperasi.

Agar berbagai kegiatan ini dapat dilakukan dengan lancar,

maka koperasi harus dapat meiencanakan kebutuhan modal

keqanya dengan baik, serta merencanakan penggunaannya secaia

baik pula. Prinsipnya adalah bahwa koperasi harus selalu berusaha

agar uang yang telah dibelanjakannya untuk membiayai beibagai

kegiatannya, harus (hy)at kembali masuk kedalam koperasi melalui

penjualan barang-barang atau jasa yang dilakukannya.

Menurut Sutrisno (2005, 39) "Modal keija adalah dana

yang diperlukan oleh perusahaan sehari-hari sepeiti p«nbelian

bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan

pembayaian lainnya".
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Riyanto (2001,57) mengemukakan bahwa pengertian

Modal Kega dapat dibagi menjadi beberapa konsqp, yaitu:

a) Konsep Kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang

tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini

merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk

semuta atau aktiva dimana dana yang tertanam didalamnya

akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek.

b) Konsep Kualitatif

Apabila pada konsep kuantitatif modal keija itu hanya

dikaitkan dengan besamya jumlah aktiva lancar saja, maka

pada konsep kualitatif ini pengertian modal kega juga dikaitkan

dengan besamya jumlah utang lancar atau utang yang segera

hams dibayar.

c) Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam

menghasilkan pendapatan {income).

Yang menjadi elemen modal keqa adalah semua aktiva
lancar, aktiva lancar adalah seluruh aktiva yang diharapkan dapat
kembali menjadi bentuk asalnya dalam waktu 1 tahun atau satu
siklus kegiatan normal usaha dengan demikian, yang
dipertiitun^can sebagai modal keija biasanya adalah kas, piutang,
persediaan, dan investasi Jangka pendek (Baswir, 2005,173).

Munawir (2002,114) berpendapat bahwa modal keija yang

berlebihan menunjukan dana yang tidak produktif dan hal ini akan

menimbulkan keragian bagi perusahaan karena adanya kesempatan
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untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Sebaliknya

adanya ketidak cukupan maupun mis management dalam modal

kega merupakan sebab utama kegagalan suatu penisahaan.

Perputaian kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan
selanjutnya menghitung terikatn>^ masing-masing elemen tersebut
dan hasilnya dijumlahkan menjadi periode terikatnya modal keija
(Riyanto, 2001,62).

Kegiatan koperasi diq)at begalan lancar serta da{»t

memenuhi semua kewajiban tanpa menimbulkan masalah

keuangan yaitu dengan merencanakan pembelanjaan dengan balk

sehingga akan menempatkan koperasi pada posisi yang sehat

dilihat dari segi kineqa keuangan koperasi.

Kinega keuangan adalah basil kegiatan operasi penisahaan

yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil

kegiatan penisahaan hanis dibandingkan dengan kineija keuangan

periode masa lalu, anggaran neraca dan nigi laba, dan rata-rata

kineqa penisahaan sejenis. Hasil perbandingan itu menunjukkan

penyimpangan yang menguntun^ran atau menigikan, kemudian

penyimpangan itu dicari penyebabnya. Setelah ditemukan

penyebab penyimpangan, manajemen mengadakan perbaikan

dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan (Darsono 2006,47).

Penisahaan yang memiliki kinega baik ̂ ialah perusahaan

yang hasil keqanya di atas perusahaan pesaingnya, atau di atas

rata-rata perusahaan sejenis. Analisis Kineqa Keuangan dapat

disajikan dengan peihitungan Analisis rasio yaitu sebagai berikut:
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a) Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan untuk menyediakan dana

dalam jumlah yang cukup untuk membiayai semua transaksi

usaha koperasi. Teimasuk didalamnya kesanggupan untuk

membayar hutang-hutang jangka pendek nya kepada pihak ke

tiga te[»t pada waktunya.

Likuiditas juga dapat diaitikan sebagai rasio yang bertujuan

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jan^ pendek.

Rasio likuiditas meliputi Current ratio. Quick ratio, dan

Cash rtaio.

b) Profitabilitas

Profitabilitas merupakan basil dari kebijaksanaan yang

diambil oleh manajemen. Rasio profitabilitas untuk mengukur

seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh

perusahaan. Semakin besar tingkat keuntungan menunjukkan

semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan.

Profitabilitas Juga d^Nd diartikan sebagai rasio yang

melihat kemampuan perusahaan menghasilkan laba.

Rasio profitabilitas meliputi Profit Margin, Return On

Investment dan Return On Equity.
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c) AktivHas

Rasio aktivitas ini mengukur seberapa besar efektivitas

perusahaan dalam memanfiiatkaii sumber dananya. Rasio

aktivitas dinyatakan sebagai perbandmgan penjualan dengan

berbagai elemen aktiva. Elemen aktiva sebagai penggunaan dana

seharusnya bisa dikendalikan agar bisa dimanfaatkan secara

optimal. Semakin efektif dalam meman&atkan dana semakin

cepat peiputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umiunnya

diukur dari peiputaran masing-masing elemen aktiva.

Rasio aktivitas meliputi Working ccpitd turnover,

Receivable Turnover, dan average collection Period.

Bagi perusahaan khususnya koperasi, masalah kineija

keuangan adalah lebih penting dari pada masalah laba , karena

dengan tingkat laba yang besar bukan merupakan ukuran bahwa

perusahaan telah bekeija dengan efisien, sebab eflsien suatu

perusahaan baru dapat diketahui dengan cara mengukur kinega

keuangan atau membandingkan laba yang diperoleh dengan

kekayaan atau modal yang telah digunakan.



1.5JS Paradigma Penelitian
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Manajemen

Modal Kega

Kinega

Keuangan

• Sumber Modal Kega

• Komponen Modal Keqa

• Penggunaan Modal Keija

• Perputaran Modal Keqa

• Anallsis Rasio

-Likuidhas

-Profitabilhas

-Aktivitas

Gamier 1.1.

Paradigma Penelitian

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu anggapan sementara sebagai jawaban

dari identifikasi pada penelitian yang penulis lakukan, maka dengan ini

penulis mengemukakan hipotesis bahwa:

1) Manajemen modal ke^a pada Kopeiasi Kaninika Universitas Terbuka

cukup baik.

2) Kineija keuangan pada Koperasi Kanmika Universitas Terbuka cukup

baik.

3) Peranan Manajemen Modal Kega terhadap Kineija Keuangan pada

Koperasi Kaninika Universitas Terbuka cukup baik.



BABH

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan

2.1.1. Pei^ertiaa Manajemen Keuangan

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalam rangjca

memenuhi kebutuhan operas! sehari-hari maupun untuk

mengemban^can perusahaan. Kebutuhan dana tersebut bmupa

modal k^a maiqiun untuk pembellan aktiva tetap. Untuk

memenuhi kebutuhan dana tersebut, pmnsahaan haius mampu

mencari sumber dana dragan komposisi yang menghasitkan beban

biaya paling murah. Kedua hal tersebut haras bias diupayakan oleh

manajer keuangan.

Manajemen Keuangan atau sering disebut pembelanjaan
dapat diartikan sefoagai aktivitas perusahaan yang berfaubungan
dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya
yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan
dana tersebut secaia efisien ( Sutrisno, 2007,3).

Menurut Darstmo (2006,2) Mamyemen Keuangan
m^upakan aktivitas pmnilik dan manajemen perusahaan untuk
memperoleh sumber modal yang semuialwnuiahnya dan
menggunakannya seefekdC seefisien, dan squoduktif mungkin
untuk menghasilkan laba.

Financial Mam^ement is mainly concerned with how to
optimally make various corporate financial decisions, such as
those pertaining to investment, ccpital structure, dMderui polity
and woridng capital martagement, with a view to achieving set of
given corporate objectives (Eund dan Reaiick, 2005,3).

15
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Beidasarkan definisi-definisi manajemen keuangan diatas

dapat diketahui bahwa manajemen keuangan adalah suatu proses

pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan

secara efisien di dalam suatu pousahaan.

2.1 JL Tttjuan Manajemen Keuangan

Tujuan peiusahaan adalah meningjcatkan kemakmuran para

pmnegang saham atau pemilik. Kemakmuran paia pemegang

saham diperlihatkan dalam wujud semakin tin^inya haiga saham,

yang menipakan pencerminan dari keputusan-kq)utusan investasi,

pendanaan, dan kebijakan dividen. Oldi karena itu kemakmuran

para pemegang saham dapat dijadikan sd)agai dasar analisis dan

tindakan rasiona! dalam {HOses pmnbuatan kqnitusan. Kadang-

kmlang, memakshnumkan laba dicanangkan sebagai tujuan

perusahaan, akan tetapi hal itu tidak dapat mencapal sasaran

memaksimalkan kemakmuran pem^ang saham (Sutri^o, 2007,4).

Mmurut Husnan dan Pudjiastuti (2004,4) ** Secara

normative tujuan keputusan koiangan adalah untuk

memakshnumkan nilai perusahaan**.

Thjuan utama manajemen keuangan adalah mmnakmurkan

para pemlHk perusahaan atau para pemegang saham, tujuan ini

dapat diwujudkan dengan cara monaksimumkan harga saham

(biasa) perusahaan (Sjahrial, 2006,4).
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2.13. Fungsi Manajemeii Keuangan

Fungsi Manajemen Keuangan terdiri daii tiga keputusan

utama yang harus dilakukan oleh suatu penisahaan: Keputusan

investasi, keputusan pendanaan, dan keputusan deviden. Masing-

masing keputusan harus berorientasi pada pencapaian tujuan

penisahaan. Kombinasi dari ketiganya akan manaksimumkan nilai

peiusahaan.

Ketiga keputusan keuangan diimplementasikan dalam

kegiatan sehari-hari untuk mendapatkan laba. Laba yang diperoleh

diharapkan mampu menin^catkan nilai perusahaan yang teimmin

pada makin tingginya harga saham, sehingga kemakmuran para

pemegang saham dengan sendirinya makin bertambah.

Fungsi Manajemen Keuangan terdiri dari tiga keputusan

utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan yahu:

1) KqHitusan Investasi
Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer

keuangan hams mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk
investasi yang akan diqmt mendatangkan keuntungan dimasa
yang akm datang. Bentuk, macam, dan kcanposisi dari
investasi tersebut akan mempengaruhi dan menunjang tingkat
keuntungan dimasa depan.

2) Keputusan Pmidanaan
Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagai kebijakan

struktur modal Pada keputusan ini manner keuangan ditimtut
untuk mempeitimban^can dan menganalisis kcMnbinasi dari
sumbmr-sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan guna
membelanjai ketmtuhan-kebutuhan investasi smta kegiatan
usahanya.
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3) Keputusan Dividen
Dividen merapakan bagian keuntungan yang dibayarkan

oleh penisahaan kq)^ para pemegang saham. Oleh kaiena itu
dividen ini merupakan b^an dari penghasilan yang diharapkan
pemegang saham. Keputusan dividen merupakan keputusan
manajonen keuangan untuk m^ientukan: (1) besamya
prosentase laba yang dibagikan kepada para pemegang saham
dalam boituk cash dividend, (2) st^ilitas dividoi yang
dibagikan, (3) dividoi saham (stock dMderuO, (4) pemecahan
saham (stock split), serta (S) penariakan kembali saham yang
beredar, yang semuanya ditujukan untuk nmnin^atkan
kemakmuran pemegang saham.

(Sutrisno, 2007,5)

2.2. Mannjemen Modal Keija

2.2J. Pengertian Manajemen Modal Kerja

Untuk membelaiym opeiasi pousahaan dari hari ke hari,

misalnya untuk memboi uang muka p»ia pembelian bahan baku

atau barang dagangan, membayar upah buruh dan gaji pegawai, dan

biaya-biaya lainnya, setiap penisahaan periu menyediakan modal

keija. Sejumlah dana yang telah dikeluatkan untuk membelanjai

operasi p^usahaan tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi

masuk dalam pmisahaan dalam jangka waktu penddc melalui hasil

penjualan barang dagai^an atau hasil produksinya. Uang yang

masuk beisumber dari hasil penjualan barang tersebut akan

dikeluarkan kembali guiui membiayai operasi penisahaan

selanjutnya. Dengan demikian, uang atau dana tersebut akan

berputar secara terus-mraerus setiap periodenya sepanjang

hidupnya perusahaan.



19

Menunit Wiblsono (1997,81) "Modal Keija adalah dana

yang dipergunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional

sehari-hari".

"Modal keija (working capital) adalah investasi penisahaan

dalam jangka pendek yang melekat pada aktiva lancar seperti kas,

suiat-suiat berharga, piutang dan persediaan" (Yamit, 2007,117).

Worldng cepital is the reqmrement that entrepreneurs most
often underestimate when seekingftrnds toftnance a new business.

Woridng capitid refers to current assets, and net workir^
ccpital is deftrxd as current assets minus current liabilit^s.
Worldng ccpital polity refers to decisions relatir^ to the level of
aarrent assets ttn the wey they arefinanced

(Weston dan Bri^iam, 1992,371)

Manajemen Modal Kega merupakan maiuijanen aktiva
lancar dan pasiva lancar, Man^cmen Modal Keqa memiliki
bebeiapa aiti penting ba^ perusahaan. Pertama, modal keija
moiunjuldcan ukuran besamya investasi yang dilakukan pmisahaan
dalam aktiva lancar dan klaim atas penisahaan yang diwakili oleh
hutang lancar, Kedua, investasi dalam aktiva likuld, piutang dan
po'sediaan baiang sensitif teihadap tin^cat produk^ dan
penjualan (Muslich, (2003,44).

Ada dua macam pengertian tentang modal keija penisahaan

yaitu modal kega kotor (harta lancar) dan modal kega bersih, yaitu

selislh antaia harta lancar dan hutang lancar.

Dltinjau dari segi kepentingan pengadaan dana untuk

membiayai operasi perusahaan serta lebih-lebih untuk menilai

prestasi usaha perusahaan, pousahaan perlu menilai modal kega

dari modal kega kotCH- itu (Sutojo, 2008,23).
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Menunit Darsono (2006,116) Modal Keija dapat

diklasifikasikan menjadi empat pengertian yaitu;

1) Modal Keija Kotor (Gross Working Capitcd)

Yaitu jumlah harta lancar perusahaan. Modal keija in!

merupakan kekuatan "semu" karena sebagian diperoleh dart

utang jangka pendek, maka ia dapat dikatakan sebagai modal

keija tradisional atau modal keija kuantltatlf.

2) Modal Keija Beislh (M;/IForAmg Cap//ia()

Yahu harta lancar dOoiiangi hutang lancar. Modal kega inl

merupakan kekuatan Intern untuk menggeiakan keglatan blsnls,

yaitu untuk membiayal keglatan opeiasl rutln dan untuk

membayar semua hutang yang Jatuh tempo. Ia dapat dikatakan

sebagal modal kega kualltatlf.

3) Modal Kega Fungsional

Yaitu fungslnya harta lancar dalam menghasllkan

pendapatan saat Inl (current Income) yang teidlii darl kas

persedlaan, putang sebesar haiga pokok penjualan dan

penyusutan.

4) Modal Kega Potenslal

Yaitu terdlrl dari efek (surat beiharga yaitu saham dan

obllgasl yang mudah dlpasarican) dan besamya keuntungan yang

termasuk dalam jumlah plutang.
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Manajemen modal kega meliputi aspek-aspek penting untuk

mengetahui baik tidaknya posisi keuangan suatu penisahaan:

1) Pada umumnya, sebagian besar wafdu para manajer keuangan

digunakan untuk mengelola kegiatan operasimial penisahaan

sehari-hari, yang menipakan bagian dari modal keija.

2) Aktiva lancar mempunyai proporsi yang cukup besar dari total

aktiva dan beiubah-ubah selaras dengan fluktuasi penjualan.

Oleh karena itu, pengelolaan aktiva lancar menipakan proses

dinamis, dan menghaniskan manajer keuangan memantau

penjualan agar jumlah aktiva lancar yang dimiliki tetap

proporsitHial dengan jumiah penjualan maupun produksinya.

3) Manajemen modal keija sangat penting bagi perusahaan-

penisahaan kecil. Meskipun penisahaan tersebut mampu

meminimalkan investasi dalam aktiva tetiq> melaiui penyewaan,

akan tetapi tetap tidak dapat menghtndari investasi dalam kas,

piutang, dan penisahaan.

4) Ket^kaitan antara peitumbuhan penjualan dengan kebutuhan

investasi dalam aktiva lancar, adalah sangat erat dan langsung.

Peningkatan penjualan akan mengakibatkan peningkatan

piutang dan persediaan, dan mungkin juga kasnya.
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2.2.2. Snmber Modal Kerja

Modal kega menurut jenisnya dapat dibedakan moijadi dua

golongan, yakni selx^i berikut;

1) Bagian modal keija yang relative perman^ yaitu jumlah

modal keqa minimal yang hams tetap ada dalam perusahan

untuk dapat melaksanakan operasinya atau sejumlah modal

kega yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran

usaha.

Modal keija permanen ini dapat dibedakan dalam:

(a) Modal keqa primer yaitu« jumlah modal keija minimum

yang hams tetiq) ada pada perusahaan untuk menjamin

kontinuhas usahanya;

Modal ke^a normal, yaitu jumlah modal kega yang

diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi normal.

2) Ba^an modal koja yang bersi&t variable, yaitu modal kega

yang jumlahnya bembah teigantung pada pembahan keadaan.

Modal keqa variable ini diqiat dibedakan dalam:

(a) Modal keija musiman, yaitu modal keija yang jumlahnya

bembah-ubah disebabkan fluktuasi musim;

(b) Modal kega siklis, yaitu modal kega yang jumlahnya

bembah-ubah disebabkan oleh fluktuasi konjungtor;

(c) Modal keija danirat, yaitu modal keija yang jumlahnya

bembah-ubah karena adanya keadaan damrat atau
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mendadak yang tidak dapat diketahui atau ditamalkan

terlebih dahulu.

Modal keija dapat berasal dari berbagai sumber, yakni

sebagai berikut:

1) Pendapatan bersih

2) Keiintungan dari penjualan suiat-surat bertiarga

3) Penjualan aktiva tetap

4) Penjualan obllgasi dan saham serta kontribusi dana dari pnnllik

5) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya

6) Kredlt dari supplier atau tra^ creditor

2.23. Komponen Modal Kerja

Beidasaikan gross konsept modal keija merupakan selunih

current assets penisahaan. Jadi yang diartikan dengan modal keija

adalah setiap aktiva lancar yang dimiliki penisahaan untuk

menjalankan operasi sehari>liari, juga untuk memenuhi semua

kewajiban-kewajiban finansialnya dalam jangjca waktu paling lama

setahun yang dapat dicaiikan mrajadi kas. Kompmien modal keija

terdiri atas empat bagian utama yaitu:

a) Kas

Menunit Sugiono dan untung (2008,16) ICas merupakan

uang tunai yang dimiliki oleh penisahaan termasuk yang

terdapat di bank berupa giro atau deposito".
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Kas adalah tunai dan alat pembayaian lainnya yang
digunakan untuk membiayai operas! perusalman. Uang tunai dan
alat pembayaian itu terdiri atas uang iogam, uang keitas, check,
wesel-wesel bank, money order, dan Iain-lain yang oleh bank
dapat dherima sebagm deposit dan demand pada bank
(Jumingan 2006,17).

Kas adalah salah satu elemen modal keqa yang paling

tinggi tingkat likuiditasnya, dan dapat b^pa uang tunai yang

j>da pada perusahaan atau bank. Berarti semakin besar jumlah

uang kas yang dimiliki oleh perusahaan akan semakin tinggi pula

tingkat likuiditasnja. Itu berarti, perusahaan mraipunyai resiko

yang kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya,

sepeiti membayar hutang-hutangnya yang sudah jatuh tempo,

dan perusahaan mempunyai kemampuan untuk membiayai

keperluan operasinya sehari-hari atau tohadap kewiyiban

intemnya sendiri.

b) Piutang

Menurut Jumingan (2006,18) **Piutang meliputi

keseluruhan tagihan atas langganan perseorangan yang timbul

karena penjualan baiang dagangan atau jasa secara kredh".

Sedangkan menurut sugiono dan untung (2008,16)

"Piutang merupakan tagihan perusahaan pada pihak lain

(customer) yang teijadi akibat adanya transaksi kredif.

Diantara perusahaan atau dunia usaha yang lebih

menyukai penjualan produk yang dihasilkan dengan cara kiedit

pada para lan^anannya. Hal ini dilakukan untuk
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mempeitahankan atau memperbesar volume penjualan, cara

penjualan seperti ini tidak segera menghasilkan penerimaan kas

melainkan akan menimbulkan piutang bagi langganan. Dan

barulah pada saat jatuh tempo pembayaran piutang tersebut akan

mencair menjadi uang kas yang beiasal dart pengumpulan

piutang. Itu dimasukkan ke dalam kas perusahaan.

Dengan demikian maka piutang itu moupakan elemen

dari modal kega yang juga selalu dalam keadaan berputar secaia

terus menenis dalam rantai peqiutanm modal keqa yaitu Kas

inventory piutang kas.

c) Marketable Securities (suiat-surat berharga)

Surat-surat beibaiga adalah instrument pasar modal jika

pendek menghasilkan keuntungan (return) yang dengan mudah

ditukar kedalam bentuk uang tunaiykas" (sjahrial, 2007,413).

Sedangkan menurut Sugiono dan Untung (2008,16)
Surat-suiat beduuga merupakan investasi perusahaan jangka
pendek (kurang dari 1 tahun). Surat-surat ter^ut dibeli dengan
maksud untuk dipeijual belikan atau bukan untuk investasi yang
bersi&t jangka panjang.

Marketable securities atau surat-surat berharga, adalah

suiat-surat yang bisa dipeijualbelikaiL Yang termasuk ke dalam

surat-surat berharga ini adalah saham, obligasi seitifikat bank

dan sebagainya. Marketable security merupakan substitusi dari

uang kas dan merupakan investasi sementara.

Surat berharga dalam arti luas dapat berupa surat

pengakuan hutang, wesel/promes, saham, obligasi, sekuritas



26

kredit, atau tunman (derivatif) dari suiat bertiarga atau

kepentingan lain atau suatu kewajiban dari penerbh, dalam

bentuk yang iazim dipeidagangkan dalam pasar dan pasar modal.

Motif memiliki surat beriiarga adalah:

(1) Sebagai pengganti kas, pada umumnya untuk mengganti

jumlah minimum kas yang hanis ada.

(2) Sebi^i invKtasi sementara

(3) Perusahaan yang beroperasinya musiman sepoti: Pabrik gula

atau perusahaan yang mempunyai program/ rencana

modemisasl.

d) Persediaan

Menurut Jumingan (2006,18) " Persediaan moupakan

barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembali, yang masih

ada ditangan pada saat penyusunan neraca".

Menurut Sugiono dan Untung (2008,16) "Persediaan adalah

barang-barang yang dipeijual belikan oleh perusahaan dalam

bisnis utamanya".

Merupakan komponen aktiva lancar yang dianggap paling

kurang likuid dibandingkan dengan komponen aktiva lainnya,

misalnya kas dan piutang. Peranan yang dapat diberikan oleh

adanya persediaan pada dasamya untuk memperlancar jalannya

kegiatan untuk mmproduksi barang dan selanjutnya

menyampaikan hasil produksinya kepada para langganannya.
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2.2J. Pen^anaan Modal Keija

Pemakaian atau penggunaan modal keija akan

menyebabkan perabahan bentuk maupun penuninan jumlah aktiva

lancar yang dimilDd oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva

lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah

modal kcija yang dimiliki oleh perusahaan. Misalnya penggunaan

aktiva lancar untuk mehuiasi atau monbayar hutang lancar, maka

pengunaan aktiva lancar in! tidak mengaklbatkan praurunan jumlah

modal keqa karena penuninan aktiva lancar tersebut diikuti atau

diimban^ dengan penurunan hutang lancar dalam jumlah yang

sama.

Penggunaan modal keija yang mengaklbatkan

beikurangnya aktiva lancar adalah sebagai berikut:

1) Pengeluaran biaya jan^ pendek dan pembayaran hutang-

hutang jangka pendek.

2) Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada

perusahaan perseoiangan dan persekutuan).

3) Kerugian usaha atau kmi^an instdentil yang m«nerlukan

pengeluaran kas.

4) Pembentukan dana untuk tujuan teitentu seperti dana pensiun

pegawai, pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo,

penempatan kembali aktiva lancar.

5) Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan

investasi jangka panjang.
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6) Pembayaran hutang jangka panjang dan pembelian kembali

saham perusahaan.

Transaksi-tiansaksi yang mengakibatkan perubahan bentuk

aktiva lancar tetapi tidak mengubah jiunlah aktiva lancar adalah:

a) Pembelian tunai surat-surat berharga

b) Pembelian tunai barang-barang dagangan

c) Perabahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang lainnya,

misalnya dari piutang dagang menjadi piutang wesel.

2.2.5. Perpataran Modal Kerja

Modal keija diartikan sebagai yang berputar menjadi uang

tunai selama satu putaran opeiasi perusahaan. Sedangkan yang

dimaksud dengan satu putaran opeiasi adalah jangka waktu yang

dibutuhkan untuk mengubah uang tunai menjadi persediaan,

piutang sampai menjadi uang kembali. Putaran operasi ini

berlangsung untuk jan^ pendek maupun untuk jangka panjang.

Putaran operasi jangka pendek hanya bo'laku untuk aktiva lancar

sedangkan putaran jangka panjang tidak hanya berlaku untuk

aktiva lancar tetapi juga termasuk akdva tetap. Agar modal keija

dapat terus berputar sejalan dengan aktivitas operasi perusahaan

sehari-hari, maka perusahaan perlu adanya suatu pengendalian

terhadap sumber dan penggunaan modal kega, yang dibuat dalam

bentuk suatu laporan perubahan modal kega.
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Makin pendek periode tersebut beraiti makin cepat

perputaraimya atau makin tinggi tingkat perputarannya (tumover

rate-nya). Berapa lama periode perputaran modal keija adalah

tergantung kepada berapa lama periode perputaran dari masing-

masing komponen dari modal kega tersebut. Periode perputaran

barang dagangan adalah lebih pendek dari pada barang yang

mengalami proses produksi.

Perputaran barang dagangan dapat digambarkan sebagm borOcut:

Penjualan kredit:

Kas]^ k^arang i^utang KKas2

Pembellan Penjualan Fleiiaimaan tunai

Pmijualan Tunai:

Kasi ►Barang ►Kasj

Pembelian Penjualan/poierimaan uang

PeixHitaran Barang yang mengalami proses produksi:

^^yjpah burubv^^^^^
KdS) Barangjadi-

'^^^MatOTaK''
Proses produksi

>Piutang ►Kas2

Penjnalan Penerim^uang

S umber: Bambang Riyanto (2001,62)

Gambar 2.1
Perputaran Modal Keija
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23 Kinerja keuangan

23,1 Pengertian Kinerja Kenangan

Perusahaan dalam menentukan altenatif kebijakan perlu

mengumpulkan data hasilnya dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan pengambifan keputusan. Salah satu data yang dapat

membantu memberikan pertimbangan-pertimbangan dalam

menentukan attemative tindakan perusahaan adalah data kineija

keuangan perusahaan.

Kinega dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil

atau tujuan perusahaan, tln^cat pencapaian misi perusahaan ,

tin^cat pencapaian pelaksanaan tugas sccara aktual dan pencapaian

misi perusahaan. Kineija juga dapat diartikan sbagai piestasi yang

dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang

mencerminkan tin^cat kesehatan perusahaan tersebuL

Kineija keuangan iaiah hasil kegiatan opeiasi perusahaan

yang disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil

kegiatan perusahaan periode sekarang harus dibandingkan dengan:

1) Kineija Keuangan periode masa lalu

2) Anggaran neraca L/R

3) Rata-rata kineija keuangan perusahaan sejenis

Hasil perbandingan itu menunjukkan penyimpangan yang

menguntungkan atau merugikan, kemudian penyimpangan itu

dicari penyebabnya. Setelah ditemukan penyebab penyimpangan.
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manajemen mengadakan perbaikan dalam perencanaan dan

peii>aikan dalam pelaksanaan.

Kinega keuangan perasahaan menipakan basil dari banyak

keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh

manajemen.

Penisahaan yang memiliki kinega baik adalah penisahaan

yang basil keganya diatas penisabaan pesaingnya atau dialas rata-

rata penisabaan sejenis (Darsono, 2006,47).

Penilaian kineija keuangan penisabaan menipakan suatu

kegiatan yang sangat penting karena berdasaikan basil penilaian

tersebut ukuian keberbasilan penisabaan selama suatu periode

tertentu dapat diketabui dan dengan demikian basil penilaian

teisebut d^iat digunakan sebagai pedmnan ba^ usaba perbaikan

maupun penin^mtan kineija keuangan penisabaan selanjutnya.

2.4. AnaUsis Rasio Keuai^an

Keown et all (1993,181) menyatakan bahwa "Financial analysis

can be defined as tlx process of assessing tfw financial condition ofa firm.

The principal analytical tool of the financial anatyst is the financial

ratio".

"Analisis rasio menipakan salab satu analisis keuangan yang paling

populer dan banyak digunakan. Namun perannya sering disalab pabami

dan sebagai konsekuensinya, kepentingannya sering dilebib-lebibkan.

Sebuab rasio menyatakan bubungan matematis antaia dua kuantitas".

(Subramanyam dan Halley, 2005,36)
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Rasio keuangan dapat disajikan dalam dua cara, yang pertama
untuk membuat perbandingan keuangan pada saat yang berb^. Dan yang
kedua, untuk membuat perbandingan keadaan keuangan dengan
perusahaan lain. Anallsis rasio merupakan alat analisis yang berguna
apabila dibandingkan dengan rasio standar (Muslich 2003,4^.

2.4.1 Likniditas

Menuiut Muslich (2003,47) Likuiditas menunjukkan
tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan
kedalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai ; serta
ting^ kepastian tentangjumlah kas yang dapat diperoleh.

"Liquidity ratios are used to measure the ability of a firm

to meet its short term financial obligations

(Keownatall 1993,185)

''Analisis likuiditas digunakan untuk mengetahui

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya yang jatuh tempo" (Sundjaja dan Barlian 2001,78).

Menurut Daisono (2006,53) Likuiditas ialah kemampuan
perusahaan memenuhi kewajib^ya yang jatuh tempo.
Kemampuan itu dapat diwujudkan bila jumlah harta lancar lebih
besar daripada hutang lancar. Perusahaan yang liquid adalah
perusahaan yang mampu memenuhi semua kewajibannya yang
jahih tonpo dan perusahaan yang tidak liquid adalah perusahaan
yang tidak mampu sonua kewajibannya yang jatiih tempo.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa analisis likuiditas

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jan^ pendeknya yang jatuh tempo, dimana

kemampuan itu dapat diwujudkan bila jumlah harta lancar lebih

besar dari hutang lancar.
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Ukuran rasto likuiditas terdiri dari dua alat ukur yaitu:

1) Current Rath

Current rath adalah rasio yang membandingkan antara

aktiva lancar yang duniliki perusahaan dengan hutang jangka

pendek. Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, efek,

perscdiaan, dan aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang

jangka pendek meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang

bank, hutang gaji dan hutang lainnya yang segera harus

dibayar.

2) Quick Ratio stau Acid Test Ratio

Quick ratio merupakan rasio antara aktiva lancar

sesudah dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini

menunjukkan besamya alat likuid yang paling cq)at yang bisa

digunakan untuk melunasi hutang lancar. Persediaan dianggap

aktiva lancar yang paling tidak lancar, sebab untuk menjadi

uang tunai (kas) memerlukan dua langjcah yakni menjadi

piutang terlebih dulu sebelum menjadi kas.

3) Cash Ratio

Cash ratio adalah rasio yang membandingkan antara kas

dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas.

Cash ratio merupakan kemampuan untuk membayar hutang

yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia oleh

perusahaan.
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2.4J2 Profitabilitas

Menurut Muslich (2003,51) Profitabilitas menipakan nilai
pasar suatu saham tergantung kepada peikiraan dari expected
return dan resiko dari arus kas dimasa mendatang. Penilaian dari
anis kas ini menipakan proses dasar, karena laporan keuangan
tidak cukup menunjukkan aktvitas pemsahaan dimasa yang akan
datang.

"Profitabilitas adalah kemampuan penisahaan memperoleh

laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal

sendiri" (Saitono, 2001,122).

"Profitability ratios are of towo types : those showing

profitability in relation to sales and those showing profitability in

relation to irtvestmenL Together, these ratios indicate the firms

efficiency of operation" (Home dan Wachowicz, 1992,128).

Sedangkan Kieso, Weygandt, Wafield (2005,1305)

mengemukakan bahwa "Profitability ratios Measure ofthe depee

of success of failure of a given enterprise or divison for a given

period of time.

Berdasaiican definisi-definisi diatas dapat disimpulkan lasio

profitabilitas merupakan basil dari kebijaksanaan yang diambil

manajemen, dimana rasio ini mengukur seberapa besar tingkat

keuntungan yang dapat diperoleh pemsahaan.

Rasio Profitabilitas dapat diukur dengan:

a) Profit Mar^n

Profit Margin mempakan kemampuan pemsahaan untuk

menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan

yang dicapai.
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Rasio ini mengukur hasil akhir dari selurah kegiatan

perusahaan. Selisih laba bersih dengan laba usaha dapat

meticerminkan beberapa beban yang ditanggung perusahaan

untuk biaya-biaya non operasional.

h) Return On Equity

Return On Equity sering disebut juga dengan rate ofreturn

on Net Worth yaitu kemampuan perusahaan dalam

menghasiikan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki.

Bagi pemilik modal rasio in! leblh penting ketimbang rasio

laba bersih teihadap penjualan, untuk mengetahui sampai

seberapa jauh hasil yang diperoleh dari penanaman modalnya,

karena, yang dibandingkan adalah laba bersih dengan modal

sendiri.

c) Return On Investment

Return On Investment menipakan kemampuan perusahaan

untuk men^asilkan keuntungan yang akan digunakan untuk

menutup investasi yang dikeluarkan.

Return On Investment dapat pula diartikan kemampuan dari

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk

menghasiikan keuntungan bersih.

2.43 Aktivitas

Menurut Sartono (2001,118) Salah satu tujuan mar^jer
keuangan adalah menentukan seberapa besar efisiensi investasi
pada berbagai aktiva. Dengan kata lain rasio aktivitas
menunjukkan bagaimana sumber daya telah dimanfiatkan secara
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optimal, kemudian dengan cara membandingkan rasio aktivitas
dengan standar industiy, maka dapat diketahui tin^kat efisiensi
penisahaan dalam industri.

Anallsa aktivitas digunakan untuk mengetahui kecepatan

beberapa peikiraan menjadi penjualan atau kas.

Sundjaja dan Barlian (2001,79)

Rasio Aktivitas mengukur tingkat efektivitas penggunaan
asset penisahaan. Rasio ini sering juga disebut rasio perputaran
atau turnover, secara umum semakin tinggi perputaran berarti
semakin efektif tingkat penggunaan asset perusahaan.

Prihadi (2007,115)

Kieso, Weygandt, Wafield (2005,1306) Mengemukakan

bahwa "Actmty ratios measures of haw effectively the ertterprise is

using the asset employed".

Doigan demikian rasio aktivitas merupakan rasio yang

mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam

memanfaatkan sumber dana. Rasio aktivitas dinyatakan sebagai

perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva.

Rasio aktivitas meliputi:

a) Worldng capital Turnover

Working capital turnover merupakan kemampuan dana

yang tertanam dalam aktiva lancar berputar dalam suatu

periode tertentu.

h) Receivable turnover

Perputaran piutang atau receivable turnover merupakan

efektivitas pengelolaan piutang. Semakin cepat perputaran
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piutang, semakin efektif perusahaan dalam mengelola

piutangnya.

c) Average Collection Periode

Average Collection Periode merupakan periode rata-rata

yang diperiukan untuk mengumpulan piutang, makin kecil

harinya Average Collection Period akan semakin balk.

2.5 Penman Manajemen Modal Kerja Terhadap KInerja Kenan^n

Dari uiaian di atas bahwa modal keija mempunyai peranan penting

dalam pembentukan suatu kineija, dapat ditinjau dari dua segi yaitu:

1) Segi pembentukan laba

Perputaran modal keija akan menciptakan penjualan, dari hasil

penjualan akan mengakibadcan teciptanya peluang untuk memperoleh

keuntungan, in! disebabkan karena dana yang dipergunakan sebagai

modal keija yang akan menjalankan operas! perusahaan, sehingga

terciptanya keuntungan.

2) Segi perputaran aktiva yang bekeija dalam perusahaan modal keqa

merupakan bagian dari seluruh aktiva dengan demikian perputaran

modal keqa akan menentukan besamya perputaran aktiva {assets turn

over), karena pada dasamya perputaran aktiva ditentukan antara lain

perputaran aktiva lancar.

Peranan marujemen modal kega adalah mengelola setiap current

assets dan setiap current liabilities perusahaan sedemikian rupa pada

tingkat yang dapat diterima agar modal keija bersih dapat dipertahankan.
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Secara khusus, manajemen modal kega memerlukan manajer keuangan

untuk dapat memutuskan berapa jumlah uang tunai, piutang, peisediaan

dan likuiditas assets lainnya, agar dapat dipertahankan berbagai waktu.

Manajemen modal keija dapat juga dikatakan sebt^i alat ukur likuiditas

dalam waktu dekat

Pada fimgsi utama dikatakan penting, sebab perusahaan

menyesuaikan teriiadap perubahan kegiatan penjualan yang disebabkan

modal keija musiman, modal keqa siklus dan modal keija daruraL Pada

iungsi kedua, dimisalkan current assets diperluas sampai kepada titik

dimana marginal return akan sama dengan biaya modal akibat

penambahan keuangan tersebut

Jadi apabila modal keija dikelola dengan baik, maka dalamwaktu

dekat perusahaan tidak akan mengalami kesulitan keuangan setidak-

tidaknya perusahaan akan aman. Hal tersebut akan memun^nkan

pimpinan perusahaan dapat membuat rencana jangka panjang lebih baik.
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OBJEK DAN METODE PENEUTIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah unit observasi dimana akan diperolchnya

sumber data dan infomiasi. Yang dijadikan unit observasi adalah Koperasi

Karunika Universitas Terbuka yang berlokasi di Jl. Cabe Raya Pondok

Cabe Ciputat Pamulang Tangerang, j^tu pada bagian administrasi dan

keuangan yang bergerak dalam permasalahan yang diambil beifaubungan

erat dengan peranan manajemen modal kega teifaadap kmeija keuangan

pada Koperasi Karunika.

Koperasi Karunika adalah organisasi yang diboituk sebagai salah

satu wadah untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan Universitas

Terbuka beidasarkan ininsip-prinsip kopoasi sesuai doigan Undang-

Undang Koperasi No.2S tahun 1992. Usaha koperasi diwujudkan dalam

dua usaha yahu usaha simpan pinjam dan usaha non simpan pinjam.

3.2. Metode Penelitian

3 J.l. Desain Pendilian

Desain penelitian dalam arti luas yaitu sebagai seluruh

proses perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian. Sedan^can

desain penelitian dalam arti sempit merupakan suatu rencana

tentang care untuk mmgumpulkan serta menganalisis data yang

39
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dibutuhkan dan dq)at dilakukan secara efisien sesuai dengan

tujuan yang diinginkan, yang mencakup:

1) Jenis, Metode dan Teknik Peneiitian

(a) Jenis Peneiitian

Jenis Peneiitian yang digunakan yaitu Peneiitian Deskriptif

(eksploratij), yaitu menggali informasi yang ada dan disusun

menjadi uraian yang len^p dan menyelunih mengenai

Peranan Manqemen Modal Keija Teiliadap Kineija Keuangan.

(b) Metode Peneiitian

Metode Peneiitian yang digunakan penulis adaiah metode study

kasus, yaitu menipalmn metode peneiitian den^ karakteristik

yang si&tnya mendalam, mmgenai kcmdisi dan latar belakang

dari subyek yang diteliti.

(c) Teknik Praelitian

Teknik Peneiitian yang digunakan penulis adaiah Statistik

Observasi, yaitu teknik sebagai pengamatan dan pencatatan

dengan sistraiatik fenomoia-fenomena yang diteliti yaitu

tentang Peranan Man^emen Modal Keija Toliadap Kln^a

Keuangan Universitas Terbuka.

2) UnitAnalisis

Unit analisis yang penulis gunakan adaiah Organization

yaitu sumber data yang unit analisisnya merupakan respcm dari

divisi organisasi/perusahaan pada Bagian Admini^rasi dan

Keuangan pada Kopeiasi Kanmika Universitas Teibuka.
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TabelS.l

Operasionalisasi Variabel

Variabel/ Sub Indikator Skala

Variabel

Nfonajemen Modal • Sumbra* Modal Kega Rasio

Keija • Pen^unaan Modal Keija Rasio

• KiHnponen Modal Keqa Rasio

• Perputaran Modal Keqa Rasio

Kinega keuangan • Analisis rasio

- Likuiditas Rasio

- Profitabilitas Rasio

- Akdvitas Rasio

3.23. Prosedar Pengumpaian Data

Untuk mengetahui Peranan Manajemen Modal Keija

Teriiad^ Kineija Keuangan pada Koperasi Karunika Universitas

Terbuka Pondok Cabe, jenis data yang digunakan adalah data

sekunder berupa Laporan Tahunan Koperasi Karunika Universitas

Teibuka Pondok Cabe tahun 2004-2007 dan referensi studi

kepustakaan melalui artikel, dan bahan-bahan yang berasal dari

beibagai kepustakaan.
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3J.4. Metode Analisis

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode deskriptif kuantitati^ yaitu dengan menguraikan dan

menggambarkan si&t-si&t dari suatu keadaan pada waktu tertoitu melalui

pengumpulan data, pengolahan dan penganalisaan data. Untuk

mengungkapkan masalah yang diteliti menggunakan alat analisis:

> Laporan Samber^omber dan Pen^nnaan Modal Kerja

Laporan dan sumber-sumber dan penggunaan modal keija

menunjukkan penibahan uang kas, dan bentuk-bentuk pengeluaran

kas. Laporan modal keija merin^caskan baik mengenm sumber dari

mana modal keija diperoleh maupun bentuk penggunaan modal keqa

tersebut selama suatu periode.

Laporan poubahan modal keija umumnya disusun dalam dua

bagian. Bagian peitama, menunjukkan p^bahan bersih modal k^a

selama periode yang bersangkutan. Masing-masing sumber modal

kega dicantumkan di bawah judul Terolehan Dana" atau **Sumber

Dana" dan masing-masing penggunaan modal kcQa dicantumkan

dibawah judul *Tenggunaan Dana". Selisihnya menipakan penurunan

atau kenaikan bmih modal kega dalam periode yang bersangkutan.

Bagian kedua, yang dikemukakan dalam skedul tersendiii,

menunjukkan dafiar setiap unsur modal keija pada awal dan akhir

periode beseita penibahan bersih untuk s^iap unsimya.
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> Analisis Rasio

Rasio menggambarican suatu hubungan atau peitimbangan

antara suatu jumlah teitentu dengan jumlah yang lain, dan dengan

menggunakan alat analisa benipa rasio ini akan menjeladcan atau

member gambaran kepada penganalisa tentang atau buruknya

keuangan atau posisi keuangan suatu perusahaan/koperasi tenitama

apabila angka rasio trasebut dibandingkan dengan angka rasio

pembanding yang digunakan sebagai pembanding.

Adapun rasio yang digunakan untuk menganalisis adalah

sebagai berikut:

• Rasio Likuiditas

AktivaLancar
Current Ratio=

Quick Ratio=^

Cash Ratio =

KewqfibanLancar

Aktiva Lancar— Persediaan

KewqfibanLancar

Kas

Kewcffiban Lancar

• Rasio Profitabiiitas

^fJTT

Profit Margin = —xlOO%
Petyualan

^fJTf

Return On Equity = x 100%
ModalSendiri

SHU
Return On Investment^ x 100%

Aktiva
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• Rasio Aktivitas

penjualan
Wor1dngC(qjitalTumover=

ReceivaMeTumover=

AktivaLancar

Penjualan

Piwtang Usaha

Piu tan g X 360
Average Collection Periode = „ . ,

®  Penjualan



BAB IV

HASDL DAN PEMBAHASAN

4.1. HasU PeDelitian

4.1.1. Sejarah Koperasi Karunika

Koperasi Kanmika adalah organisasi yang dibentuk sebagai

salah satu wadah untuk meningkatkan kesejahteraan kaiyawan

Universitas Terbuka dengan beidasarkan pada prinsip-prinsip

koperasi sesuai dengan Undang-Undang Koperasi No. 25 tahun

1992.

Sebagaimana tujuan pendiiian Koperasi Karunika tersebut,

maka usaha koperasi diwujudkan dalam dua usaha, yaitu usaha

simpan pinjam dan usaha non simpan pinjam. Usaha simpan

pinjam diperuntukkan bagi anggota untuk mendapatkan dana

dalam bentuk pinjaman dengan bunga ringan, sedangkan usaha

non-simpan pinjam diperuntukkan bagi penjualan barang-barang

kebutuhan sehari-hari anggota dan penjualan benda-benda

Universitas Terbuka untuk masyarakat umum.

Sekalipun tidak mempunyai kontribusi financial secara

signifikan, usaha simpan pinjam Koperasi Karunika telah

memenuhi tujuan pendirian koperasi ini yakni kesejahteraan

anggota. Hal ini terlihat dari tahun ketahun teijadi peningkatan

jumlah peminjam dan jumlah dana yang dipinjam.

45
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Usaha non simpan pinjam merupakan usaha yang paling

besar memberikan kontribusi dalam menghasilkan sisa basil usaha.

Dalam kelompok usaha ini koperasi diberi tugas oleh pimpinan

Universitas Terbuka untuk menjual benda-benda Universitas

Terbuka. Juga diikutsertakannya koperasi dalam pengadaan Alat

Tulis Kantor dan pengadaan keperluan kantor lainnya dilingkungan

Universitas Terbuka.

4.1.2 Susnnan Organlsasl Koperasi Kamnika

Berdasarkan SK Rektor Universitas Terbuka

No. 2445/J31/KEP/2007 tanggal 09 mei tahun 2007, susunan

Pembina, badan pengawas dan pengunis untuk periode 2007 -

2009, maka susunan organisasi sebagai berikut:

• Pembina : Rektor Universitas Terbuka

• Badan Pengawas

Ketua : Drs. Agus Joko Purwanto, M. Si

Anggota : 1. IrJ4adia Sri Damajanti, M. Ed

2. Drs. Rustam, M. Pd

3. Ir. A, A. Sastrawan Putra, MA

4. Purwaningdyah, SH, M. Hum

• Pengurus

Manajer : Drs. Andi Daditiawarman

Asisten Manajer Bidang

Administrasi dan Keuangan : Endang Prihastuti, SH
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Asisten Manajer Bidang

Simpan Pinjam dan Kredit ; Ema Suiyani

Asisten Manajer Bidang Toko: Erwanto

Asisten Manajer Bidang

Bursa Pondok Cabe : Jef&y B. Poiii, S. Sos

Disamping susunan kepengurusan tersebut, dalam

mengelola koperasi pengurus dibantu oleh 10 orang kaiyawan

yaitu:

1. Winasari

2. Husein Mamonto

3. Komarullah

4. Mahmudah

5. M.Natsir

6. Soleh

7. AliMustofa

8. Hasan

9. EdiSaputra

10. Perbowo Hadi
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4.2. Neraca dan Snmber Modal Kerja Koperasi Karnnika

Disini akan dibahas mengenai jumlah dan jenis-jenis modal yang

digunakan oleh Koperasi Kanmika Univeisitas Terbuka. Dalam melakukan

aktivitas usahanya dari tahun 2004 dan tahun 2007.

Di pembahasan neraca dan sumber modal keija ini maka dq)at

kita ketahui bagaimana Koperasi Kanmika Universitas Teiboka membelanjai

barang-barang modalnya.

Tabel 4.1 berikut ini akan memperlihatkan keadaan financial

Koperasi Kanmika Universitas Teibuka dari tahun 2004 sampai tahun 2007

TABEL 4.1

NERACA KOPERASI KARUNIKA
TAHUN 2004-2007

URAIAN TABUN

2004 2005 2006 2007

AKHVA

AktivaLancar

Kas 41.748,615 16,513,750 3,601,900 11,390,050

Bank 403,931,012 384.956.814 370,816,591 330,366,086

Deposho 50,000,000 50,000,000 50,000,000 0

Biaya Dibayar di Muka 9,252,500 0 0 0

PiutangUT 39,047,800 317.876,602 555,456,178 585,536,418

Piutang simpan IHnjam 1,076,995,486 1,308,701,400 1,538,332,357 1,692,603,090

Piutang Toko 4,674,850 19,016,600 30,227,799 14,807,334

Piutang Kredit Barang 19,950,500 39,958,535 53,955,030 230,891,616

Piutang Lain-Lmn 34,167,200 65,477,700 159,039,566 181.494,000

Total Platans Usaha 1,174,835,836 1,751,030337 2337,010330 2.705332,458

Persediaan Atribut UT 11,190,000 56,793,150 117368300 140,483,763

Persediaan Barang Dagangan 30,595,607 34,484,400 39,478,820 49,053,387

Persediaan Perlengkapan
Wisuda 46,961,000 32,555,000 101,144,000 94,281,000

Total Persediaan 88,746,607 123332350 257391,020 283318,150

Jnmlah Aktlva Lancar 1,768314,570 2326333351 3,019320,441 3330306,744
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T.iinintAiitaliel4.1

Aktiva Tetap

Gedung 0 0 0 0

Peralatan Kantor 61,765,910 61,765,910 61,765,910 61,765,910

Jumlah Aktiva Tetap 61,765,910 61,765,910 61,765,910 61,765.910

Jumlah Aktiva Lain-Lain 32,377,500 32,377,500 55,877,500 55,877,500

Jumlah Aktiva Tetap + Lain-
lain 94,143,410 94,143,410 117,643,410 117,643,410

Akumulasi Penyusutan Aktiva 66,481,393 72,175,644 77,437,605 89,402,057

Jumlah Aktiva Tetap +Lain-
lain (BetsQi) 27,662,017 21,967,766 40,205,805 28,241,353

TOTAL AKTIVA 1.796,176,587 2348301,717 3,059326346 3359,148,098

PASSrVA

Kewajiban Lancar
Hutang RAT 35,000,000 27,500,000 27,500,000 27,500,000

Hutang kepada Supplier 41,027,954 93,329,159 207,011,752 85,524,661

Hutang Kepada YPUT 225,012,635 198,538,435 157,630,235 124,122,035

Hutang Kepada UT 0 25,651,600 255,054,880 45,234,133

Simoanan Sukarela 39,462,996 39,989,388 48,532,630 64,779,671

Jumlah Kewajiban Lancar 340,503,585 385,008382 695,729,497 347,160300

Kekavaan Bersih

Simpanan Pokok 11,430,000 12,500,000 12,650,000 13,030,000

Simpanan Waiib 1,228,777,200 1,444,999,600 1,633,691,200 2,071,792,100

Donasi 46,453,500 46.453,500 46,453,500 46,453,500

Cadangan 22,656,892 53.856,660 156,982,611 295,588,248

Cadangan Iain-lain 0 20,738,713 0 0

SHU Berjalan 146,355,410 384,744,662 514,019,437 585,123,749

Jumlah Kekayaan Bersih 1,455,673,002 1,963,293,135 2,363,796,748 3,011,987,597

TOTAL PASSIVA 1,796,176,587 2348301,717 3,059326346 3359,148,098

Sumber: Lqraran Keuangan Koperasi Karunika

Dari data tersebut terlihat bahwa kegiatan usaha Koperasi Karunika dibelanjai

dengan:

1) Modal Intern

2) Modal Ekstem
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Untuk mcmudshkan analisa modal intern dan modal ekstem

selanjutnya maka data tersebut disusun sebagat berikut:

TABEL4.2

SUMBER DANA INTERN DAN SUMBER DANA EKSTERN
KOPERASIUNTVERSITAS TERBUKA

TAHUN 2004-2007
( Dalam Rupiah

SUMBER DANA 2004 2005 2006 2007

INTERN

Kas 41,748.615 16,513,750 3,601,900 11,390,050

Bank 403,931.012 384,956,814 370,816,591 330,366,086

Deposito 50,000,000 50,000,000 50,000,000 0

Persediaan Atribut UT 11,190,000 56,793,150 117,268,200 140,483,763

PersediaanBarang
Dagangan 30,595,607 34,484,400 39,478,820 49.053,387

Persediaan

Perlengkanan Wisuda 46,961,000 32,555,000 101,144,000 94.281,000

Simnanan P<^ok 11,430,000 12,500,000 12,650,000 13,030,000

Simnanan Wajib 1,228,777,200 1,444,999,600 1,633,691,200 2,071,792.100

Oulanean 22,656,892 53,856,660 156,982,611 295,588,248

Cadanean Lain-Lain 0 20,738,713 0 0

Modal Intern 1,847,290,326 2,107,398,087 2,485,633,322 3,005,984,634

EKSTERN

HutangRAT 35,000,000 27,500,000 27,500,000 27,500,000

Hutang Lain-lain 41,027,954 93,329,159 207,011,752 85,524,661

Hutang Kepada YPUT 225,012,635 198,538,435 157,630,235 124,122,035

Hutang kepada UT 0 25,651,600 255,054,880 45,234,133

Biaya Dibayar dimuka 34,167,200 0 0 0

Simpanan Sukarela 39,462,996 39,989,388 48,532,630 64,779,671

Donasi 46,453,500 46,453,500 46,453,500 46,453,500

Modal Ekstern 421,124,285 431,462,082 742,182,997 393,614,000

Total Somber Dana 2,268,414,611 2,538,860,169 3,227,816,319 3399,598,634

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Kaninika
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Dari data pada tabel 4.2 dapat kita lihat bahwa Koperasi Karunika

dari tahun 2004-2007 lebfli banyak menggunakan sumber modal intern atau

disebut juga modal sendiri dari pada menggunakan sumber modal ekstem,

Pada tahun 2004 sumber modal intern Koperasi Karunika adalah

Rp. 1.847.290.326 dan sumber modal ekstemnya sebesar Rp. 421.124.285,

Tahun 2005 sumber modal intern Koperasi Karunika meningkat menjadi

sebesar Rp. 2.107.398.087 dan sumber modal ekstemnya meningkat

Rp. 431.462.082, Tahun 2006 sumber modal intem Koperasi Karunika

meningkat sebesar Rp. 2.485.633.322 dan modal ekstem meningkat sebesar

Rp. 393.614.000, Tahun 2007 sumber modal intem Koperasi Karunika

meningkat menjadi sebesar Rp. 3.005.984.634 sedangkan sumber modal

ekstemnya menurun menjadi sebesar Rp. 393.614.000.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Koperasi Karunika dalam

menggunakan sumber-sumber modalnya cukup baik karena dapat kita lihat

bahwa sumber modal intem Koperasi Karunika lebih besar dari pada sumber

modal ekstemnya.

43. Laporan Perubahan Modal Kerja dan Laporao Sumber-Sumber dan

Pen^naan Dana

Adapun Laporan perabahan modal keija pada Koperasi Karunika

Universitas Terbuka tahun 2004-2005 adalah sebagai berikut:
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Tabel4.3

LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA

KOPERASIKARUNIKA UNIVERSITAS TERBUKA
TAHUN 2004-2005

Rekening Sa do Perubahan Modal Kerja

2004 2005 kenaikan penurunan

AktivaLancar

Kas 41,748,615 16,513,750 25334,865

Bank 403,931,012 384,986,814 18,944,198

Deposito 50,000,000 50,000,000

Biaya dibayar dlmuka 9,252,500 0 9,252,500

PiutangUT 39,047,800 317,876,602 278,828,802

Piutang Simpan Pinjam 1,076,995,486 1,308,701,400 231,705,914

Piutang Toko 4,674,850 19,016,600 14,341,750

Piutang Kredit Baiang 19,950,500 39,958,535 20,008,035

Piutang Iain-lain 34,167,200 65,447,700 31380,500

Persediaan A tribut UT 11,190,000 56,793,150 45,603,150

Persediaan Barang
Dagangan 30,595,607 34,484,400 3,888,793

Persediaan Perlengloqjan
Wisuda 46,961,000 32,555,000 14,406,000

Jumlah Akthra Lancar 1,768,514370 2326333,951

Kewajiban Lancar
Hutang RAT 35,000,000 27,500,000 7,500,000

Hutang Kepada Supplier 41,027,954 93,329,159 52,301,205

Hutang kepada YPUT 225,012,635 198,538,435 26,474300

Hutang kepada UT 0 25,651,600 25,651,600

Simpanan Sukarela 39,462,996 39,989,388 526,392

Jumlah Kewajiban
Lancar 340303385 385,008382

659,631,144 146,316,760

Kenaikan Modal Kerja 513314384
659,631,144 659,631,144

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karunika (data diolah)

Dari lapoian perubahan modal keija diatas dapat disimpulkan bahwa

besamya modal keija pada tahun 2005 meningkat sebesar Rp. 513.314.384 lebih

besar daripada jumlah modal keija pada tahun 2004, yang berarti ada tambahan
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modal keija, dlmana kenaikan modal kega disebabkan karena »imbeinya lebih

besar dari pen^imaaimya.

Untuk mengetahui berapa besamya sumber dan penggimaan modal kega

Kopeiasi Kanmika tahun 2004-2005 d^nt dilihat padaTabel 4.5 dibawah ini:

Tabel4.4

LAPORAN SUMBER-SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
KOPERASl KARUNIKA UNIVERSITAS TERBUKA

TAHUN 2004-2005

RidceningSaldoDana

20042005PenggunaanSumber

AktivaTetap

Gedung00

Peralatan Kantor61,765,91061,765,910

Jumlah Akthra Tetap61,765,91061,765,910

JumlahAktiva Lain-hun32,37740032,377,500

Jumlah Aktiva + Iain-lain94,143,41094.143,410

Akumulasi Penyusutan
Aktiva66,48139372,175,6445,694251

Kekayaan BersOi

Simpanan Pok<^11,430,00012,500,0001,070,000

Simpanan Wmib1228,7773001,444,999,600216222,400

Donasi46,45330046,453300

Cadangan22,656,89253,856,66031,199,768

Cadangan Lain-lain020,738,71320,738,713

SHUBeqalan146355,410384,744,662238389252

0513,314384

Kenaikan Modal Keija513314384
513314384513314384

Sumber: Laporan Keuangan K(^)erasi Kanmika (data diolah)

Dari laporan sumber dan poiggunaan modal keija diatas dapat

disimpulkan bahwa pada tahun 2004-2005 tidak adanya penggunaan, namun pada

tahun 2005 sumber dana untuk memenuhl penggunaan bertambah yaitu berasal

dari simpanan pokok Rp. 1,070,000, simpanan wajib Rp. 216222.400, cadangan

Rp. 31.199.768, cadangan Iain-lain, SHU beijalan Rp. 238.389252.
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Untuk kertas keqa pos-pos neraca ditempatkan pada kolom pertama, yaitu

memperlilialkan data nnaca yang diperbandin^can . Penibahan untuk masing-

masing rekening neiaca ditunjukkan pada kolom kedua. Kenaikan dalam saldo

rekening aktiva, penunuian daUun saldo rdcening hutang, dan penunman dalam

saldo rekening modal ditunjukkan pada kolom debet, sedang penunman dalam

saldo dalam rdcoiing aktiva, kenaikan dalam saldo rdrening hutang, dan kenaikan

dalam saldo rekening modal dicantumkan dalam kolcun kredit Penibahan saldo

rekening-rekening tersebut kemudian ditarik kedalam dua koimn terakhir. Jumlah

debet dari aktiva tidak lancar, hutang lancar, atau rekoting modal kmudian

ditarik ke dalam kolom penggunaan dana. Adapun jumlah kredit dalam aktiva

tidak lancar, hutang jangka panjang, atau rekming modal kemudian ditarik

kedahun kolom sumber dana. Jumbh debet dalam aktiva lancar dan hutang jai^ca

pmdek ditarik kedalam kolom kenaikan modal keija, sedang jumlah kredit dalam

aktiva lancar dan hutang jangka pendek ditarik kedalam kolom penunman modal

keija. Untuk kertas keija sumber-sumber dan penggunaan modal keija Koperasi

Karunika pada tahun 2004-2005 dapat kita lihat pada tabel 4.5 dibawah ini.



Tabd 4.5: keitas kcga sumber-sitmber dan penggunaan modal ke^ kcpoast kanmika tahun 2004-2005

Rekening Saldo penibahan modal keria Dana Modal Keria

2004 2005 D K Penggunaan Sumber Naik Tunm

AktivaLancar

Kas 41.748.615 16413.750 25434,865 25.234.865

Bank 403.931.012 384.986.814 18.944.198 18.944.198

Deposito 50.000.000 50.000.000

Biaya dibayar dlmuka 9.252400 0 9452400 9452.500

PiutanaUT 39.047.800 317.876.602 278,828.802 278428.802

§

1

i»

1

1.076495.486 1408.701.400 231.705.914 231.705.914

PiutangTdco 4.674.850 19.016.600 14441.750 14441.750

Piutang Kredit Baiang 19450.500 39.958,535 20.008.035 20.008.035

Piutang Iain-lain 34.167.200 65.447.700 31480.500 31480,500

Petsediaan Atribut UT 11.190,000 56.793.150 45.«)3.IS0 45.603.150

Persediaan Baiang Dagangan 30.595.607 34.484.400 3.888.793 3.888.793

1

g

1

1

46.961.000 32.555.000 14.406.000 14.406.000

Jamlah AltHva Lanear 1.768414470 2426433431

1
1

Gedung 0 0

Pcralatan Kantor 61.765410 61.765410

Jumlab Aktiva Tetao 61.765410 61.765410

Jumlah Aktiva Lain-lain 32477,500 32477.500

Jumiah Aktiva Iain-lain 94.143.410 94.143.410

Akumulasi Panvusutan Aktiva 66.48U93 72.175.644 5,694451 5.694451

Jnmlab Aktiva Tetao+ialn-laln (beralb) 27462417 21467.766

Total AMva 1.796476487 2448401.717

KevmiibanLancar

HutangRAT 35.000.000 27.500.000 7.500.000 7400.000

Hutang Keoada SuDDller 41.027454 93429.159 52401405 52401405

Hutang kepada YPUT 225.012.635 198438.435 26.474400 26.474400

Hutang kepadaUT 0 25.651.600 25.651.600 25.651.600

Simoanan Sukaiela 39.462.996 39.989488 526492 526492

Jumlah Kewailban Lanear 340403485 385408482

Kckayaan Benih

SimpananPokok 11.430.000 I2.SOO.000 1.070.000 1.070.000

SimpananWaiib 1428.777400 1.444.999,600 216422.400 216422.400

Donasi 46.453400 46.453400
Cadangan 22.656.892 53.856.660 31.199.768 31.199.768

Cadangan Lain-lain 0 20.738.713 20.738.713 20.738.713

SHU Betialan 146455.410 384.744.662 238489452 238489452

Jumlah Kekavaan Berilh Total benlh MSS473402 1463493.135

Total Pamlva 1.796.176487 2448401.717 659431.144 65943U44 0 513414484 659431.144 146416.760

Kenalkan Modal Keria 513414484 513414484

513414484 513414484 659431.144 659431.144

Sumber: laporan keuangan kopentsi kanmika (data diolah)

cn
tn
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Dari tabel 4.S dapat disimpulkan bahwa pada Koperasi Karunika sumber-

sumber modal kega pada tahun 2005 mengalami kenaikan dan tanpa adanya

penggunaan modal keija dan diketahui selisihnya yaitu sebesar Rp. 513.314.384,

jadi modal keija Koperasi Karunika pada tahun 2005 naik sebesar

Rp. 513.314.384.

Sedangkan laporan perubahan modal keqa tahun 2005-2006 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.6

LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
KOPERASI KARUNIKA UNIVERSITAS TERBUKA

TAHUN 2005-2006

Rdcening Sal(h> perubahan modal koja

2005 2006 kemukan penuninan

Aktiva Lancar

Kas 16,513,750 3,601300 12,911,850

Bank 3844186,814 370,816391 14,170,223

Deposito 50.000,000 50,000,000

Biaya dibayar dimuka 0 0

PiutaneUT 317,876,602 555,456,178 237379376

Pitang Simpan Pinjam 1,308,701.400 1,538332357 229,630357

Piutang Toko 19,016,600 30327,799 11311.199

Piutang lun-lain 65,447,700 159,039366 93391,866

Persediaan A tribut UT 56,793,150 117368300 60,475,050

Persediaan Barang Dagangan 34.484.400 39,478,820 4,994,420

Persediaan Periengkapan Wisuda 32,555,000 101,144.000 68389,000

Jumiah Aktiva Lancar 2,326333,951 3.019320,441

Kewajiban Lancar

HutangRAT 27300,000 27300,000

Hutang K^rada Supplier 93329,159 207,011,752 113,682,593

Hutang kepada YPUT 198338,435 157,630335 40,908300

Hutang kepada UT 25.651,600 255,054,880 229,403,280

Simpanan Sukarela 39,989388 48332,630 8,543,242

Jamlah Kewajiban Lancar 385,008382 695,729,497

760,976,763 378,711,188

Kenaikan modal kerfa 382365375

760,976,763 760,976,763

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Karunika (data dioiah)
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Dari laporan perubahan modal keija diatas dapat disimpulkan bahwa

besamya modal keija pada tahun 2006 mengalami kenaikan sebesar

Rp. 382.265.575 leblh besar daripada jumlah modal keija pada tahun 2005, yang

berarti ada tambahan modal keija, dimana kenaikan modal keija disebabkan

karena sumbemya lebih besar dari penggunaannya.

Untuk mengetahui beiapa besamya sumber dan penggunaan modal keija

Koperasi Kaninika tahun 2005-2006 dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah tni:

Tabel4.7

LAPORAN SUMBER-SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
KOPERASI KARUNKA UNIVERSITAS TERBUKA

TAHUN 2005-2006

Rekening Sado Dana

2005 2006 Penggunaan Sumber

AktivaTetap

Gedung 0 0

Peralatan Kantor 61,765,910 61,765,910

Jumlah Aktiva Tetap 61,765,910 61,765,910

Jumlah Aktiva Lain-

lain 32,377,500 55,877,500 23,500,000

Jumlah Aktiva + Iain-

lain 94,143,410 117,643,410

Akumulasi Penyusutan
Aktiva 72,175,644 77,437,605 5,261,961

Kekayaan Bersih
Shnpanan Pdcdc 12,500,000 12,650,000 150,000

Simpanan Wajib 1,444,999,600 1,633,691,200 188,691,600

Donasi 46,453,500 46,453,500

Cadangan 53,856,660 156,982,611 103,125,951

Cadangan Laln-lain 20,738,712 0 20,738,712

SHU Beqalan 384,744,662 514,019,437 129,274,775

44,238,712 426,504,287

Kenaikan Modal Kerja 382^65,575
426,504,287 426,504,287

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Kaninika (data diolah)
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Dari laporan sumber dan penggunaan modal keija diatas dapat disimpulkan

bahwa pada tahun 2005-2006 adanya penggunaan sebesar ̂ .23.500.000 yaitu

untuk membiayai aktiva Iain-lain dan cadangan Iain-lain sebesar 20.738.712,

namun pada tahun 2006 sumber dana untuk memenuhi penggunaan bertambah

yaitu berasal dari simpanan pokok Rp. 150.000, simpanan wajib Rp. 188.691.600,

cadangan Rp. 103.125.951, SHU berjalan Rp. 129.274.775.

Untuk kertas keija pos-pos neraca ditempadcan pada kolom pertama, yaitu

memperlihatkan data neraca yang diperbandingkan . Perubahan untuk masing-

m«ging rekening neraca ditunjukkan pada kolom kedua. Kenaikan dalam saldo

rekening aktiva, penurunan dalam saldo rekening hutang, dan penurunan dalam

saldo rekening modal ditunjukkan pada kolom debet, sedang penurunan dalam

saldo dalam rekening aktiva, kenaikan dalam saldo rekening hutang, dan kenaikan

daljiin saldo rekening modal dicantumkan dalam kolom kredit. Perubahan saldo

rekening-rekening tersebut kemudian ditarik kedalam dua kolom terakhir. Jumlah

debet dari aktiva tidak lancar, hutang lancar, atau rekening modal kemudian

ditarik ke dalam kolom penggunaan dana. Adapun jumlah kredit dalam aktiva

tidak lancar, hutang jangka panjang, atau rekening modal kemudian ditarik

kedalam kolom sumber dana. Jumlah debet dalam aktiva lancar dan hutang jangka

pendek ditarik kedalam kolom kenaikan modal keija, sedang jumlah kredit dalam

aktiva lancar dan hutang jangka pendek ditarik kedalam kolom penurunan modal

keija. Untuk kertas keija sumber-sumber dan penggunaan modal keija Koperasi

Karunika pada tahun 2005-2006 dapat kita lihat pada tabel 4.8 dibawah ini.



Tabel 4.8: keitas knja sitmber dan penggunaan modal kaja kopera« kanmika 2(M)S-2006

Rekening Saldo oenibahan modal keria Dana Modal Keria

2005 2006 D K Penaaunaan Sumber Naik Tunm

AktivaLancar

Kas 16.513.750 3.601.900 11911.850 12.911.850

Bank 384mS14 370.816.591 14.170J23 14.170023

Deposito 50.000.000 50.000.000

Biaya dibavar daniika 0 0

PiutanaUT 317.876.602 555.456.178 237J79J76 237J79.576

Piutana Sfaiman Piniam 1J08.701.400 1J38J32J57 229.630.957 229.630557

Piiitanft Toko 19.016.600 30J27.799 1U11.199 11011.199

Piutans Kredit Barana 39.958J35 53.955,030 I3.996A9S 13.996.495

Piutana lain-laln 65.447.700 159.039.566 93.591.866 93.591.866

Penedlaan Atribut UT 56.793.150 117J68J00 60.475.050 60.475.050

Pcfsediaan Banmg Dagangan 34.484.400 39.478.820 4^420 4594.420

32.555.000 101.144.000 68.589.000 68.589.000

Jumlab Ahdva Lanear 2J36J33J51 3J019J20.441

AktivaTetaD

Oeduna 0 0

Peralatan Kantor 61.765.910 61.765.910

JtunlahAktivaTetaa 61.765.910 61.765.910

JiunlahAktiva Lain4ain 32J77J00 55.877JOO

Jumlab Aktiva + lain-lain 94.143.410 117.643.410 23JOO.OOO 23.500.000

Akumulasi Penyusulan Aktiva 72.175.644 77.437.605 5J61.961 5061561

Jumlab Aktiva Tttap * lain«lain (bcwih) 21.967.766 40.205.805

Total Aktiva 2J48J01.717 3J»9J26a46

KewsiibanLancar

HiitmgRAT 27.500.000 27.500.000

Hutang Keoada Sutwliv 93J29.159 207.011.752 113.682.593 113.682593

Hutana keoada YPUT 198J38.435 157.630J35 40.908J00 40508000

Hutana keoada UT 25.651.600 255.054.880 229.403J80 229.403080

Simoanan Sukaiela 39.989J88 48.532.630 8.543J42 8.543042

Jumlab KewaJIban Lanear 38SJ)08J82 69S.729.497

Kckavaan Benlh
Simoanan Pokok 12JOO.OOO 12.650.000 150.000 150.000

Simoanan Waltb 1.444m600 1.633.691JOO 188.691.600 188.691.600

Diausi 46.453JOO 46.453JOO

Cadanaan 53.856.660 156.982.611 103.125.951 103.125.951

Cadanaan Lain>lain 20.738.712 0 20.738.712 20.738.712

SHUBedalan 384.744.662 514.019.437 129J74.775 129074.775

Jumlab Kekavaan Benib Total benih 1.963J93.I34 2J63.796.748

2J48J01.717 3J0S9J26J46 80SJ1S475 80SJ15«475 44J38.712 426504087 760576.763 378.711.188

382065575 382065575

426504087 426504087 760576.763 760576.763

Stimber: Lapoian Keuangan Kcperasi Kanmika (Data diolah)

in
to
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Dari tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa pada Koperasi Karanika sumber-

sumber modal kega pada tahun 2006 mengalami kenaikan walaupun ada

penggunaan modal keija untuk membiayai aktiva Iain-lain dan cadangan Iain-lain

dan diketahui selisihnya yaitu sebesar Rp. 382.265.575, jadi modal keqa Koperasi

Kanmika pada tahun 2006 naik sebesar Rp. 382.265.575.

Tabel 4.9

LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
KOPERASI KARUNKA UNIVERSUAS TERBUKA

TAHUN 2006-2007

Rekening Saldo perubahan modal keria

2006 2007 kenaikan penurunan

Aktiva Lancar

Kas 3.601.900 11390.050 7.788.150

Bank 370.816.591 330366.086 40,450,505

Depodto 50.000.000 0 50,000,000

Biaya ̂bayar (fimuka 0 0

PiutaneUT 555.456.178 585336,418 30.080.240

Pitang Simoan Plniam 1.538.332357 1.692,603.090 154370.733

PiutangToko 30327.799 14,807334 15,420,465

Piutang Kredit Barang 53.955.030 230.891,616 176.936386

Piutane lain-iain 159.039366 181.494.000 22.454.434

Posediaan A tribut UT 117368300 140.483,763 23315363

Persedlaan Barang
Dagangan 39.478.820 49.053387 9374367

Persedlaan Perlen^capan
Wisuda 101.144,000 94381.000 6,863,000

JoDilah Aktiva Laacar 3j01932(M41 3330306.744

PiutangToko 30,227,799 14,807334

Kewijiban Lancar

HutangRAT 27300.000 2730a000

Hutang Kepada Smvlier 207,011.752 85324,661 121.487.091

Hutang kepada YPUT 157.630335 124.122.035 33308,200

Hutang kepada UT 255,054,880 45334,133 209.820.747

Simpanan Sukarda 48332,630 64,779,671 16347.041

Jumiah l&wajibaa Lancar 69S.729A97 347,160300

789.136311 128.981.011

Kenaikan modal kn-fa 660,155300

789,136311 789.136311

Laporan: Laporan Keuangan Koperasi Karunlka (data diolah)
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Dari laporan perubahan modal kega diatas <kq)at disimpulkan bahwa

besamya modal kega pada tahun 2007 sebesar Rp. 660.155.300 lebih besar

daripada jumlah modal kega pada tahun 2006, yang berarti ada tambahan modal

kega, dimana kenaikan modal kega disebabkan kaieiui sumbemya lebih besar dari

penggunaannya.

Untuk mengetahui ber^ besamya sumber dan penggunaan modal kega

Koperasi Karunika tahun 2006-2007 dapat dilihat pada Tabel 4.10 dibawah ini.

Tabel4.10

LAPORAN SUMBER-SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
KOPERASI KARUNIKA UNIVERSITAS TERBUKA

TAHUN 2006-2007

Rekening Saldo Dana

2006 2007 Penggunaan Sumber

AkdvaTetap

Gedung 0 0

Peralatan Kantor 61,765,910 61,765,910

Jumlah Aktiva Tetap 61,765,910 61,765,910

Jumlah Aktiva Lain-lain 55,877,500 55,877,500

Jumlah Aktiva + lain-lain 117,643,410 117,643,410

Akumulasi Penyusutan
Aktiva 77,437,605 89,402,057 11,964,452

Kekayaan Bersih
Simpanan Pokok 12,650,000 13,030,000 380,000

Simpanan Wiyib 1,633,691,200 2,071,792,100 438,100,900

Donasi 46,453,500 46,453,500

Cadangan 156,982,611 295,588,247 138,605,636

Cadangan Lain-lain 0 0

SHU Begalan 514,019,437 585,123,749 71,104,312

0 660,155,300

Kenaikan modal keija 660,155300

660,155,300 660,155,300

Laporan; Laporan Keuangan Koperasi Kaiunika (data diolah)
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Dari taporan sumber dan penggunaan modal keija diatas dapat

disimpulkan bahwa pada tahun 2006-2007 tidak adanya penggunaan,

namun pada tahun 2007 sumber dana untuk memenuhi penggunaan

bertambah yaitu berasai dari simpanan pokok Rp. 380.000, simpanan wajib

Rp. 438,100,900, cadangan Rp. 138.605.636, cadangan lain-iain, SHU

beijalan Rp. 71.104.312.

Untuk kertas keija pos-p<» neraca ditempatkan pada kolom pertama,

yaitu memperiihatkan data neiwa yang dipeibandingkan . Perubahan untuk

masing- masing rekening neraca ditunjukkan pada kolom kedua. Kenaikan

dalam saldo rekening aktiva, penurunan dalam saldo rekening hutang, dan

penurunan dalam saldo rekening modal ditunjukkan pada koiom debet,

sedang penurunan dalam saldo dalam rekening aktiva, kenaikan dalam saldo

rekening hutang, dan kenaikan dalam saldo rekening modal dicantumkan

dalam kolom kredit Perubahan saldo rekening-rekening tersebut kemudian

ditarik kedalam dua kolom terakhir. Jumlah debet dari aktiva tidak lancar,

hutang lancar, atau rekening modal kemudian ditarik ke dalam kolcnn

penggunaan dana. Adapun jumlah kredit dalam aktiva tidak lancar, hutang

jangka panjang, atau rekening modal kemudian ditarik kedalam kolom

sumber dana. Jumlah debet dalam aktiva lancar dan hutang jangka pendek

ditarik kedalam kolom kenaikan modal keija, sedang jumlah kredit dalam

aktiva lancar dan hutang jangka pendek ditarik kedalam kolom penurunan

modal keija. Untuk kertas keija sumber dan penggunaan modal keija

Koperasi Karunika tahun 2006-2007 dapat kita lihat pada tabel 4.11



Tabel 4.11: katas keqa sumber dan penggunaan modaJ keija koperasi kanmQca2006-2007

Rekening Saldo petubahan modal keria Dana Modal Keria 1

2006 2007 D K Penggunaan Sumber Naik Turun

Aktiva Lancar

Kas 3.601.900 11.390.050 7.788.150 7.788.150

Bank 370.816.591 330066.086 40.450505 40.450505

Denosito 30.000.000 0 50.000.000 50.000.000

Biava dibayar dimuka 0 0

PiutansUT 535.436.178 585.536.418 30.080040 30.080540

Pitantt Simoan Piniam I.538332J57 1.692.603.090 154070.733 154570.733

PtutangToko 30JQ7.799 14.807034 15.420.465 15.420.465

Piutans Kredlt Barang 53.955.030 230.891.616 176.936.586 176536.586

Piutans Iain-Iain 159.039.566 181.494.000 21454.434 22.454.434

Penediaan Alribut UT 117.268.200 140.483.763 23015563 23515.563

Persediaan Baians Dagansan 39.478.820 49.0S3O87 9.574.567 9.574.567

Penediaan Perlengkapan Wisuda 101.144.000 94081.000 6.863.000 6.863.000

Jamlah Aktiva Lancar 3J)19J20.441 3530506.744

Aktiva Tetap

Oedung 0 0

Peralatan Kantor 61.765.910 61.765510

Jumlah Aktiva Tetap 61.765510 61.765510

Jumlah Aktiva Lahi-lain 55.877.500 55.877.500

Jumlah Aktiva+Iain-Iain 117.643.410 117.643.410

Akumulasi Penvusutan Aktiva 77.437.605 89.401057 11.964.452

Jumlah Aktiva Tclap -f laln-lain (bcrslhl 40005505 28041053 11564552

Total Aktiva 3559526046 3559.148598

Kewaiiban Lancar

HutangRAT 27.500.000 27.500.000

Hutang Kepada Supplier 207.011.752 85.524.661 121.487.091 121.487.091

Hutang kepada YPUT 157.630035 124.121035 33508000 33.508500

Hutang kepada UT 255.054.880 45034.133 209.820.747 209.820.747

Simpanan Sukarela 48.532.630 64.779.671 16047.041 16547.041

Jumlah Kewaiiban Lancar 695.729597 347.160500

Kekayaan Benih

Simpanan Pokok 1Z6SO.OOO 13.030.000 380.000 380.000

Simpanan Wailb 1.633.691000 1071.791100 438.100.900 438.100.900

Donaai 46.453.500 46.453500

Cadangan 156582.611 295.588047 138.605.636 138.605.636

Cadangan Laln-lain 0 0

514.019.437 585.123.749 71.104512 71.104512

Jumlah Kekayaan Benlh Total benih 2063.796.748 3.011587.597

Total Paasiva 3559526046 3559.148.098 789536511 789536511 0 660555500 789536511 128581511

Kenaikan Modal Kerla 660555500 660555500

660555500 1 660555500 789,136511 789.136511

Sumber; lapotan keuangan koperasi karunika (data diolah)

<n
UJ
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Dari tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa pada Koperasi Karunika

sumber-suinber modal keija pada tahun 2007 mengalami kenaikan dan tanpa

adanya penggunaan modal keqa dan diketahui selisihnya yaitu sebesar

Rp. 660.155.300 jadi modal kerja Koperasi Karunika pada tahun 2007 nmk

sebesar Rp. 660.155.300.

4.4. Analisis Kinerja Keuangan pada Koperasi Karunika Universitas Terboka

Untuk melihat kineija keuangan Koperasi dapat dijelaskan dengan

analisis rasio di bawah ini:

4.4.1 Analisis Rasio Likniditas

a) Current Rado

Aktiva Lancar
Current Ratio =

Kewajiban Lancar

^  1.768.514.570CurrentRatwTahun 2004 = ̂ ^ , -5,19
340.503.585

2.326333.951
Current RatioTahun 2005 = = 6,04

385.008.582

„  . I. 3.019.320.441 ...Current Ratio Tahun 2006 = = 4,34
695.729.497

Current RatioTahun 2007 = = 9,59
347.160.500
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Current ratio Koperasi Karunika untuk tahun 2004 adalah

5.19, dimana kemampuan untuk membayar hutang yang harus

segeia dipenuhi dengan aktiva lancar. Setiap hutang lancar Rp. 1

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 5.19. Current ratio untuk

tahun 2005 adalah 6.04, aitinya kemampuan Koperasi Karunika

untuk membayar hutang lancar setiap Rp. 1 dipenuhi dan dijamin

oleh aktiva lancar sebesar Rp. 6.04. Current ratio untuk tahun

2006 adalah 434, artinya kemampuan Koperasi Karunika untuk

membayar hutang lancar setiap Rp. 1 dipenuhi dan dijamin oleh

aktiva lancar sebesar Rp. 4.34. Current ratio untuk tahun 2007

»lalah 9.59, artinya kemampuan Koperasi Karunika untuk

membayar hutang lancar setiap Rp. 1 dipenuhi dan dijamin oleh

aktiva lancar sebesar Rp. 9.59.

Berdasaikan periiitungan ini apabila dibandin^can antara

tahun 2004 dengan tahun 2007 terlihat tin^t rasionya

berfluktuasi, ini beraiti menunjukkan bahwa posisi likuiditas

Koperasi Karunika berfluktusi. Meskipun dari Current ratio

menunjukkan penurunan tahun 2006 jumlah aktiva lancar yang

dimiliki oleh Koperasi Karunika lebih besar bila dibandingkan

dengan jumlah kewajiban lancar yang harus dibayar. Hal ini

menunjukan bahwa kemampuan Koperasi Karunika dalam

membayar hutang lancar masih baik karena keadaan Koperasi
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Kanmika untuk membayar hutang yang hams segera dibayar masih

dapat terpenuhi.

b) Quick Ratio

AktivaLancar - Persediaan
Quick Ratio KevxgihanLancar

1.768.514.570 - 88.746.607 _ . g,
RatioTahun 2004 = 340.503.585 '

2.326.333.951 -123.832.550 „
Quick RatioTahun 2005 = 385.008.582

3.019.320.441 - 257.891.020
Quick RatioTahun 2006 - 695 729.497 '

«««, 3330.906.744 - 283.818.150Quick RatioTahun 2007 - 347.i6O.5OO

Quick ratio adalah kemampuan untuk membayar hutang

yang hams segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid,

untuk tahun 2004 Quick Ratio adalah sebesar 4.93. Setiap hutang

lancar Koperasi Kanmika dijamin oleh Quick Ratio Assets

Rp. 4.93. Quick Ratio tahun 2005 adalah sebesar 5.72. Setiap

hutang lancar dijamin oleh Quick Ratio Assets Rp. 5.72. Quick

Ratio tahun 2006 adalah sebesar 3.97. Setiap hutang lancar dijamin

oleh Quick Ratio Assets Rp. 3.97. Quick Ratio tahun 2007 adalah

sebesar 8.78. Setiap hutang lancar dijamin oleh Quick Ratio Assets
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Rp. 8.78. Dari analisis Koperasi Kanmika masih dianggap baik

tipgfcat likuiditasnya, sehingga apabila Koperasi Kanmika hams

segera membayar hutangnya akan segeia dapat terpenuhi. Ini

berarti kemampuan Koperasi Kanmika dalam membayar

hutangnya dengan aktiva yang paling lancar adalah baik.

c) Cash Ratio

Kas
Cash Rat io=

Kewajiban Lancar

^ 41.748.615 Cash /?a//o2004 = ■ _ - - = 0,12
340.503.585

^ 16.513.750 ... Cash Ratio 2005= = 0,04
385.008.582

Cash Ratio20Q6 = = 0,01
695.729.497

^ . A . AAAA 11.390.050 Cash RatioKHil = ,.r,; = 0,03
347.160.500

Cash Ratio meropakan kemampuan untuk membayar

kewajiban yang hams segera hams dipenuhi dengan kas yang

tersedia dalam koperasi, Dari hasil perhitungan pada tahun 2004



68

cash ratio sebesar 0,12 jadi setiap kewajiban lancar Rp.l dijamin

oleh kas Rp. 0,12, pada tahun 2005 cash ratio sebesar 0,04 jadi
setiap kewajiban lancar Rp.l dijamin oleh kas Rp. 0,04, pada tahun

2006 cash ratio sebesar 0.01 jadi setiap kewajiban lancar Rp.l
dijamin oleh kas Rp. 0,01, pada tahun 2004 cash ratio sebesar 0,03
jadi setiap kewqiban lancar Rp.l dijamin oleh kas Rp. 0,03.

Hasil perhitungan diatas dapat kita tampilkan dalam tabel

4.12 dibawah ini.

Tabel4.12
Analisis Rasio Likuiditas

TAHUN
ANAUSIS RASIO UKUIDITA.S

CURRENT
RATIO

QUICK
RATIO

CASH

RATIO

2004 5.19 4.93 0.12

2005 6.04 5.72 0.04

2006 434 3.97 0.01

2007 9.59 8.78 0.03

Sumben Laporan Keuangan Koperasi Karunika (data diolah)

4.4.2. Analisb Ratio ProfitablUtas

a) Profit Margin Ra^o

SHU I aao/

^ ly .„oao4-M^:^5^^^x100% = 43%Vrofit Margin 2004 - 577 352

^ofit Margin2005 - 459.821
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514 019 437
"Profit Margin 2006 = 100% = 71%

729.092,698

585 123 749Profit Margin 2007 = ' ̂ xlOO% = 78%
®  748.515.812

Profit Margin merupakan keuntungan atau laba per rupiah

penjualan, dari hasil peiliitungan Profit margin pada tahun 2004

sebesar 43% jadi setiap rupiah penjualan menghasiikan laba bersih

sebesar Rp. 0,43, profit margin tahun 2005 sebesar 63% jadi

setiap rupiah penjualan menghasiikan laba bersih sebesar Rp. 0,63,

tahun 2006 profit margin sebesar 71% jadi setiap rupiah penjualan

men^asilkan laba bersih seb^ar Rp. 0,71, tahun 2007profit margin

sebesar 78% jadi setiap rupiah penjualan menghasiikan laba bersih

sebesar Rp. 0,78.

b) Return On Equity

SHU
Re/um On Equity — ;—x 100%

Modal Sendiri

146 355 410
Re/um OwEquity 2004= ^100% = 8%

1.847.290.326

384 744 662
Re/um On Equity 2005 = x 100% = 18%

2.107.398.087
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514 019437
Re/ai7i On Equity 2006 = 100% = 21%

2.485.633.322

Re/wm On Equity 2007 = 100% = 19%
3.005.984.634

Return On Equity ratio menipakan kemampuan dari modal

sendiri untuk men^asilkan keuntungan, dapat kita IQiat dari

perhitungan diatas bahwa pada tahun 2004 Return On Equity sebesar

8% jadi setiap rapiah modal sendiri menghasilkan laba Rp. 0,08,

tahun 2005 Return On Equity sebesar 18% jadi setiap nipiah modal

sendiri menghasilkan laba Rp. 0,18, tahun 2006 Return On Equity

sebesar 21% jadi setiap rupiah modal sendiri menghasilkan laba

Rp. 0,21, tahun 2007 Return On Equity sebesar 19% jadi setiap

rupiah modal sendiri menghasilkan laba Rp. 0,19.

c) Return On Investment

SHU
Return On Irtvestment = x 100%

Ahiva

Return On Investment 2004 - xlOO% = 8%
1.796.176.587

384 744 662
Return On Investment 2005 = ^ ^ x 100% = 16%

2.348.301.717
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514 019437
Kctum On Investment 2006 = ^ ^—— x 100% = 17%

3.059.526.246

5R5 123 749
Return On Investment 2007 = 100% = 17%

3.359.148.098

Return On Investment menipakan kemampuan dari modal

yang diinvestasikan dalam keselunihan aktiva untuk men^asilkan

keuntungan atau laba. Dari perfaitungan diatas dapat dilihat pada

tahun 2004 Return On Investment sebesar 8 % jadi kemampuan dari

modal yang diinvestasikan dalam keselunihan aktiva men^iasilkan

laba sebesar Rp. 0,08, tahun 2005 Return On Investment sebesar 16 %

jadi kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keselunihan

aktiva menghasilkan laba sebesar Rp. 0,16, tahun 2006 Return On

Investment sebesar 17 % Jadi kemampuan dari modal yang

diinvestasikan dalam keselunihan aktiva menghasilkan laba sebesar

Rp. 0,17, tahun 2004 Return On Investment sebesar 17 % jadi

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keselunihan aktiva

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,17.
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Hasil peihitungan diatas dapat kita tampiOcan dalam tabel 4.13

dibawah ini.

Tabel 4.13

Anaiisis Rasio Profitabilitas
(E)alam Rupiah'

TAHUN

A1

PF

4AL1SIS R/

.OFITABILl

ISIO

ITAS

PROFIT

MARGIN ROE ROI

2004 0.43 0.08 0.08

2005 0.63 0.18 0.16

2006 0.71 031 0.17

2007 0.78 0.19 0.17

Sumben Lapwan Keuangan Koperaa Kaiunika (data ̂ olah)

4 A3. Anaiisis Rasio AkHvitas

a) Working CapUaiTumova'

Working Ccpital Turnover = —
Aktiva Lancar

Working Capital Turnover 2004 = = 0,19 Kali
1

Working Capital Turnover 2005 =

Working Ctgjital Turnover 2006 =

Working Capital Turnover 2007 =

.768.514.570

608.459.821

2.326333.951

729.092.698

3.019.320.441

748.515.812

3.330.906.744

= 0,26ihi//

= 0,24 ibi//

= 0,22 kcdi
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Worh'ng capital turnover merupakan kemampuan dana yang

tertanam dalam aktiva lancar berputar dalam suatu periode tertentu.

Dari hasil perhitungan diatas working capital turnover pada tahun

2004 dalam satu tahun, rata-rata dana yang tertanam dalam aktiva

lancar berputar 0,19 kali, working capital turnover pada tahun 2005

dalam satu tahun, rata-rata dana yang tertanam dalam aktiva lancar

berputar 0,26 kali, worfang capital turnover pada tahun 2006 dalam

satu tahun, rata-rata dana yang tertanam dalam aktiva lancar berputar

0,24 kali, working a^ital turnover pada tahun 2007 dalam satu tahun,

rata-rata dana yang tertanam dalam aktiva lancar berputar 0,22 kali.

b) Receivable Tttm Over

Keceivable Turnover = —
Piutang Usaha

Receivable Turnover 2004 = _ q 29 kali
1.174.835.836

Receivable Turnover 2005 = = o 35
1.751.030.837

770 007 608
Receivable Turnover 2006 = ^ ^ = 0,31 kali

2.337.010.930

Receivable Turnover 2007 = = 0,28 kali
2.705.332.458

Receivable turnover merupakan kemampuan dana yang

tertanam dalam piutang berputar dalam suatu periode tertentu. Dari

hasil perhitungan diatas receivable turnover pada tahun 2004 dalam
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satu tahun, rata-iata dana yang tertanam dalam piutang berputar

0,29 kali, receivable turnover pada tahun 200S dalam satu tahun, rata-

rata dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar 0,35 kali,

receivable turnover pada tahun 2006 dalam satu tahun, rata-rata dana

yang tertanam dalam piutang usaha berputar 0,31 kali, receivable

turnover pada tahun 2007 dalam satu tahun, rata-rata dana yang

tertanam dalam piutang usaha berputar 0,28 kali.

c) Average CoUeaion Periode

Average Collection Periode =
Penjualan

X. « . n 1.174.835.836 x 360 , . .Averagie Collection Penode 2004 = = 1.238 hart
341.577.362

.  n . j ..AAc 1.751.030.837 x 360 , . .Average Collection Periode 2005 = = 1.036 hari
®  608.456.821

.  A . AAA^ 2.337.010.930x360 . , .Average Collection Penode 2006 = = 1.154 ban
®  729.092.698

Average Collection Periode 2007 = ^ = 1.301 hmi
748.515.812

Average Collection Periode menipakan periode rata-rata yang

diperlukan untuk mengumpulkan piutang. Dari perhitungan diatas

d^at dilihat pada tahun 2004 piutang dikumpulkan rata-rata 1.238 hari

sekali, tahun 2005 piutang dikumpulkan rata-rata 1.036 hari sekali.
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tahun 2006 piutang dikumpulkan rata-rata 1.154 hari sekali, tahun

2007 piutang dikumpulkan rata-rata 1.301 hari sekali.

Hasil periiitungan diatas dapat kita tampilkan dalam label

4.14 dibawah ini.

Tabel4.14

Analisis Rasio Aktivitas

(Dalam Rupiah)

TAHUN

ANALISIS RASIO AKTIVIT/iS

WORKING CAPFTAL

TURNOVER RATIQ

RECEIVABLE

TURNOVER

RATIO

AVERAGE

COLLECTION

PERIODE

2004 0.19 0.29 1,238

2005 0.26 0.35 1,036

2006 0.24 0.31 1,154

2007 022 0.28 1,301

Sumben Laporan Keuangan Koperasi Karunika (data diolah)

4^. Peranan Manajemen Modal Kerja Terhadap Kinerja Kraangan Pada

Koperasi Karunika Universitas Terbuka

Beidasarican laporan perubahan modal keija pada tahun 2005 modal keija

mengalami kenaikan sebesar Rp. 513.314.384 dilihat juga dari laporan sumber-

sumber dan penggunaan modal keija Koperasi Karunika pada tahun 2005 tidak

adanya penggunaan, namun sumber dana untuk memenuhi penggunaan

bertambah ymtu berasal dari simpanan pokok Rp. 1.070.000, simpanan wajib

Rp. 216.222.400, cadangan Rp. 31.199.768, cadangan Iain-Iain, SHU beijalan

Rp. 238.389.252. Pada tahun 2006 modal keqa mengalami kenaikan yutu sebesar

Rp. 382.265.575 dilihat dari laporan perubahan modal keija, dari laporan sumber-
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sumber dan penggunaan modal kega dapat teriihat adanya penggunaan sebesar

Rp.23.500.000 yaitu untuk membiayai aktiva Iain-lain dan cadangan Iain-lain

sebesar Rp. 20.738.712, namun pada tahun 2006 sumber dana untuk memenuhi

penggunaan bertambah yaitu beiasal dari simpanan pokok Rp. 150.000, simpanan

wajib Rp. 188.691.600, cadangan Rp. 103.125.951, SHU beijalan

I^. 129.274.775. Pada tahun 2007 modal keqa juga mengalami kenaikan yaitu

sebesar Rp. 660.155.300 dilihat dari laporan perubahan modal keija, dari laporan

sumber-sumber dan penggunaan modal kega juga teriihat bahwa tidak adanya

penggunaan, namun pada tahun 2007 sumber dana untuk memenuhi penggunaan

bertambah yaitu berasal dari simpanan pokok 380.000, simpanan wajib

Rp. 438.100.900, cadangan Rp. 138.605.636, cadangan Iain-Iain, SHU begalan

Rp. 71.104.312. Sedangkan kineija keuangan Koperasi Karunika:

a) Likuiditas pada Koperasi Karunika berfluktuasi, current ratio pada tahun

2004 sebesar 5,19 atau 519%, tahun 2005 current ratio Koperasi Karunika

mengalami kenaikan seb^ar 6,04 atau 604 %, tahun 2006 current ratio

pada Koperasi Karunika mengalami penurunan yaitu sebesar 4,34 atau

434% sedangkan pada tahun 2007 current ratio pada Koperasi Karunika

mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar 9,59 atau 959%. Dari basil

perhitungan quick ratio Koperasi Karunika pada tahun 2004 seb^ar 4,93

atau 493 %, pada tahun 2005 quick ratio Koperasi Karunika mengalami

kenaikan sebesar 5,72 atau 572%, pada tahun 2006 quick ratio mengalami

penurunan yaitu sebesar 3,97, sedangkan pada tahun 2007 quick ratio pada

Koperasi Karunika mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar 8,78 atau
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878%, Dari hasil perhitungan cash ratio Koperasi Karunika pada tahun

2004 seb^ar 0,12 atau 12 %, pada tahun 2005 cash ratio Koperasi

Karunika mengalami penurunan sebesar 0,04 atau 4%, pada tahun 2006

cash ratio mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 0,01, namun pada

tahun 2007 cash ratio pada Koperasi Karunika mengalami sedikit

kenaikan yaitu sebesar 0,03 atau 3%.

b) Tingkat Profitabilitas pada profit nwargfii mengalami kenaikan dimana

tahun 2004 profit margfit pada Koperasi Karunika yaitu sbesar 43 %,

tahun 2005 profit margirt Koperasi Karunika mengalami kenaikan sebesar

63%, tahun 2006 profit matpn pada Kopousi Karunika mengalami

kenaikan yaitu sebesar 71%, pada tahun 2007profit margin pada Koperasi

Karunika kembali mengalami kenaikan ymtu sebesar 78%. Untuk return

on equity pada Koperasi Karunika pada tahun 2004 yaitu sebesar 8%,

return on equity pada Koperasi Karunika pada tahun 2005 mengalami

kenaikan yaitu sebesar 18%, rettim on equity pada Koperasi Karunika

pada tahun 2006 mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar 21%, namun

return on equity pada Koperasi Karunika pada tahun 2007 yaitu sebesar

19%. Untuk hasil pertiitungan return on investment, pada tahun 2004

retimt on irrvestment Koperasi Karunika sebesar 8%, pada tahun 2005

return on investment Koperasi Karunika mengalami kenaikan sebesar

16%, pada tahun 2006 return on investment Koperasi Karunika mengalami

kenaikan kembali yaitu sebesar 17%, sedangkan pada tahun 2007 return

on investment koperasi karunika sebesar 17% berarti return on investment
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pada Koperasi Kaninika tidak mengalami kenaikan dan tidak puia

mengalami penuninan.

c) Rasio aktivitas Koperasi Kaninika mengalami fluktuasi dan cenderung

lambat dimana dapat dilihat working capital turnover Koperasi Kaninika

pada tahun 2004 yaitu berputar sebanyak 0,19 kali dalam suatu periode,

pmia tahun 2005 worldng aqtital turnover Koperasi Kaninika berputar

sebanyak 0,26 kali dalam suatu periode, tahun 2006 worldng capital

turnover Koperasi Karunika berputar sebanyak 0,24 kali dalam suatu

periode, tahun 2007 working ctqrital turnover Koperasi Karunika berputar

sebanyak 0,22 kali dalam suatu periode. receivable turrurver pada tahun

2004 dalam satu tahun, rata-rata dana yang tertanam dalam piutang

berputa 0,29 kali, receivable turnover pada tahun 2005 dalam satu tahun,

rata-rata dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar 0,35 kali,

receivable turnover pada tahun 2006 dalam satu tahun, rata-rata dana yang

tertanam dalam piutang usaha berputar 0,31 kali, receivable turnover pada

tahun 2007 dalam satu tahun, rata-rata dana yang tertanam dalam piutang

usaha berputar 0,28 kali. Sedangkan average collection periode pada

Koperasi Karunika tahun 2004 yaitu 1238 hari jadi piutang dikumpulkan

rata-rata setiap 1238 hari, average collection periode pada Koperasi

Karunika tahun 2005 yaitu 1036 hari jadi piutang dikumpulkan rata-rata

setiap 1036 hari, average collection periode pada Koperasi Karunika tahun

2006 yaitu 1154 hari Jadi piutang dikumpulkan rata-rata setiap 1154 hari.
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average collection periode pada Koperasi Kaninika tahun 2007 yaitu 1301

hari jadi piutang dikumpulkan rata-rata setiap 1301 hari.

Setelah melihat uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa

modal keija Koperasi Kaninika mengalami kenaikan yang berfluktuasi

dikarenakan stimber modal keija mengalami peningkatan yang juga

berfluktuasi setiap tahuimya dan analisis rasio mengalami fluktuasi namun

cenderung meningkat yang menunjukkan bahwa kineqa keuangan

koperasi cukup baik. Dengan demikian modal keija pada Kop^asi

Karunika cukup berpeian terfaadap kineija keuangan koperasi tersebut.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah penulis menguraikan tentang keadaan keuangan Koperasi Kaninika

maka penulis akan mencoba memberikan kesimpulan berdasarkan analisa pada

BAB IV serta mengemukakan saran-saran sehubungan dengan permasalahan yang

dihadapi Koperasi Kaninika.

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Simpuian Umum

1) Koperasi Kaninika adalah organisasi yang dibentuk sebagm

salah satu wadah untuk menin^catkan kesejahteraan kaiyawan

UT berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sesuai dengan

Undang-Undang koperasi No. 25 tahun 1992. Usaha koperasi

diwujudkan dalam dua usaha yaitu simpan pinjam dan usaha

non simpan pinjam. Sekalipun tidak mempunyai kontribusi

financial secaia signifikan bagi penin^tan SHU. Usaha

simpan pinjam Koperasi Kaninika telah memenuhi tujuan

pendirian koperasi yakni kesejahteraan anggota.

2) Modal kega merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat

penting dalam koperasi. Karena tanpa modal keija koperasi

tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan

aktivitasnya. Masa perputaran modal keija yakni sejak kas

ditanamkan pada elemen-elemen modal keija hingga menjadi

kaslagi.

80
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3) Kineija keuangan operasi merupakan hasil dari banyak

keputusan individual yang dibuat secara terus meneius oleh

manajemen. untuk mengetahui hasil dari kegiatan atau aktivitas

koperasi.

4) Modal kega berperan datam meningkatkan kineija keuangan

koperasi karena dengan adanya modal keija koperasi dapat

menjalankan aktivitasnya dan dapat meningkatkan laba

koperasi.

5.1.2 Simpnlan Khusus

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1) Manajemen modal keija pada Koperasi Karunika cukup baik,

dimana berdasarican laporan perubahan modal keija pada tahun

2005 modal keija mengalami kenaikan sebesar Rp. 513.314.384

dilihat juga dari laporan sumber-sumber dan penggunaan modal

keija Koperasi Karunika pada tahun 2005 tidak adanya

penggunaan. Namun sumber dana untuk memenuhi penggunaan

bertambah yaitu berasal dari simpanan pokok Rp. 1,070,000,

simpanan wajib Rp. 216.222.400, cadangan Rp. 31.199.768,

cadangan Iain-lain, SHU beijalan Rp. 238.389.252. Pada tahun

2006 modal keija mengalami kenaikan yaitu sebesar

Rp. 382.265.575 dilihat dari laporan perubahan modal keija, dari

laporan sumber-sumber dan penggunaan modal keija dapat
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terlihat adanya penggunaan sebesar Rp.23.500.000 yaitu untuk

membiayai aktiva Iain-lain dan terlihat dengan betkurangnya

cadangan Iain-lain sebesar Rp. 20,738.712, namun pada tahun

2006 sumber dana untuk memenuhi penggunaan bertambah yaitu

berasal dari simpanan pokok Rp. 150.000, simpanan wajib

Rp. 188.691.600, cadangan Rp. 103.125.951, SHU beijalan

Rp. 129.274.775. Pada tahun 2007 modal keija juga mengalami

kenaikan yaitu sebesar Rp. 660.155.300 dilihat dari laporan

perubahan modal keija, dari laporan sumber-sumber dan

penggunaan modal keija juga terlihat bahwa tidak adanya

penggunaan. Pada tahun 2007 sumber dana untuk memenuhi

penggunaan bertambah yaitu berasal dari simpanan pokok

Rp.380.000, simpanan wajib Rp. 438.100.900, cadangan

Rp.138.605.636, cadangan Iain-lain, SHU beijalan

Rp. 71.104.312.

2) Kineija keuangan pada Koperasi Karunika dapat dikatakan

cukup baik, dapat dilihat dari perhitungan pada bab IV, dengan

menggunakan analisis rasio, dimana dari hasil perhitungan rasio

likuiditas yang beifluktuasi dan rasio profitabilitas yang

cenderung meningkat walaupun rasio aktivitas pada koperasi

karunika berputar lambat.

3) Dengan melihat hasil dari perubahan modal keija serta sumber-

sumber dan penggunaan modal kerja, bisa terlihat bahwa modal

keija pada Koperasi Karunika setiap tahunnya mengalami

kenaikan, pada tahun 2005 modal keija Koperasi Karunika naik
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sebesar Rp. 513.314.384, pada tahun 2006 modal keija

mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp. 382.265.575, dan pada

tahun 2007 naik sebesar Rp. 660.155.300. sedangkan untuk

kinega keuangan koperasi tersebut dapat terlihat bahwa rasio

likuiditas yang berfluktuasi dan profitabilitas yang cenderung

meningkat walaupun rasio aktivitas Koperasi Karunika berputar

lambat. Jadi modal keija Koperasi Karunika cukup berperan

terhadap kineija keuangan koperasi tersebut.

52 Saran

Dari pembahasan sebelumnya penulis menemukan kelemahan pada

Koperasi Karunika yaitu perputaran modal keija dan perputaran piutang yang

masih lambat dikarenakan piutang pada Koperasi Karunika s^ap tahunnya

bertambah namun pengembaliannya lebih dari satu tahun. Dengan demikian

penulis mencoba memberi saran yaitu

1) Dalam pemberian kredit koperasi hams mengetahui calon debitor terlebih

dahulu, dan koperasi haras mengetahui apakah debitur tersebut dapat

mengembalikan piutang dalam jangka waktu yang ditentukan agar masalah

piutang dapat dikendalikan.

2) Untuk menghadapi kemungkinana tidak tertagihnya piutang, koperasi harus

membentuk penyisihan atau piutang yang memadai.
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NERACA KARUNIKA

JUNI S/D DESEMBER 2004

URAIAN
NERACA SIMI'AN

PINJAM

NERACA NON

Sr.MPAN PINJAM
neuaca

cabungan

1 2 3 4 = 2 + .1

aktiva

Aktiva Lancar

Kns

Bank

Dcposiio

Piiitang UT
Piutang Simpan Pinjani
PiutangToko
Piutang Kredit Barang
Persediaan Atribut UT

Persediaai] Baraiig Dagangan
Persediaan Perlengkapan Wisuda
Biaya Dibayar di Muka
Piutang Lain-Lain
Junilah Aktiva Lancar

i

55,829.614

196,412.813

30.000.000

0

1,076,995,486

0

0

0

0

0

0

0

5,919,001

207,518.199

20,000,000

39,047.800

0

4,674,850

19,950,500

11,190,000

30,595,607

46,961,000

9,252,500

34.167.200

41,748.615

403.931.012

50.000,000

39,047,800

1,076,995,486

4,674.850

19,950,500

11,190,000

30,595,607

46,961.000

9,252,500

34,167,200

1,339,237,913 429,276,657 1,768,514,570

Aktiva Tetap

Gedung
Peralatan kantor

0

31.292,699

0

30.473.211

0

61,765,910

Jumlah Aktiva Tetap
Jumlah Aktiva Lain-lain

31,292,699
20.000.000

30,473,211

12.377,500

61,765,910

32.377.500

Jumlah Aktiva Tetap + Lain-laiti
Akumuiasi Penyusutan Aktiva
Jumlah Aktiva Tetap + Lain-lain (Bersih)

51.292,699
136.221.442)

42,850,711

(30.259.951)

94.143.410

(66.481.393)

15.071.257 12.590.760 27.662.017

TOTAL AKTIVA 1.354.309.170 441.867.417 1.796.176.587

PASSIVA

Kewajiban Lancar
Hutang RAT
Utang kepada Supplier
Utang Kepada YPUT
Simpanan Sukarela

0

0

0

39.462.996

35,000,000

41.027,954

225,012,635

0

35.000,000

41.027,954

225,012.635

39.462.996

Jumlah Kewajiban Lancar 39.462.996 301.040,589 340,503.585

Kekayaan Bersih
Simpanan Pokok
Simpanan Wajib
Donasi

Cadangan
SHU berjalan per 31 Oesember 2004

11.430.000

1,228,777,200

0

0

74.638.974

0

0

46.453.500

22,656,892
71.716.436

11,430.000

1,228.777,200

46,453,500

22,656.892

146.355.410 '

Jumlah Kekavaan Bersih 1.314.846.174 140,826.828 1.455.673.002"

TOTAL PASSIVA 1.354.309.170 441,867,417 1.796.176.587

Mengetahui
Badan Pengawas,

Drs. Agus Joko Purwanto, M.Si

Ketua

Pondok Cabe

Pengurus,

lawarman
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□ Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Koperasi Tahun Buku 2005

NERACA KARUNIKA
JANUARI S/D DESEMBER 2005

URAIAN
NERACA SIMPAN

PIN3AM
NERACA NON

SIMPAN PINJAM
NERACA

GABUNGAN

1 2 3 4 = 2 + 3

AKTIVA
Aktlva La near
Kas
Bank
Deposito
Piutang UT
Piutang Simpan Pinjam
Piutang Toko
Piutang Kredit Barang
Persediaan Atribut UT
Persediaan Barang Toko
Persediaan Perlengkapan Wisuda
Piutang Laln-Lain
Jumlah Aktiva Lancar

Aktlva Tetap'
Gedung

' Peralatan kantor
Jumlah Aktlva Tetap
Jumlah Aktiva Lain-laln-
Jiimlah Aktiva tetap+ Lain-Ialn
Akumulasi Penyusutan Aktlva .
Jumlah Aktlva Tetap Laln-laln CBerslh)

812.650
325.574.369

0
0

1.308.701.400
0
0
0
0
0
0

15.701.100
59.382.445
50.000.000

317.876.602
0

19.016.600
39.958.535
56.793;i50
34.484.400
32.555.000
65.477.700

16.513.750
384.956.814
50.000.000

317.876.602
1.308.701.400

19.016.600
39.958.535
56.793.150
34.484.400
32.555.000
65.477:700

1.635.088.419

0
31.292.700

691.245.532

0
30.473.210

2.326.333.951

0
6i;765.910

31.292.700
20.000.000

30.473.210
12.377.500

61.765.910
32.377.500

51.292.700
f39.323.874J

42.850.710
f32.851.770)

94.143.410
f72.175.644)

11.968.826 9.998.940 21.967.766
TOTAL AKTIVA 1.647.057.245 701.244.472 2.348.301.717

• PASS^";,_;,^.vv^ '
vKewa(jIban;iUihcani^^^^ "'V

Hutang^RAT^;//'-^-^:.-; .■ ^ -
: Ujlahg':kepadd;SupplI&^ Souvenir'
Utarig ^KepadbTrPUt '•

SlmRanan'Siil«rBla>r: r V ~

■ , V ? '
■ i.a ■

•. , ■. • •• • " i",' ■
0

;■ f";--.-; ;- ,-0
■■■ "r; V-0

V.i,3^VgQ9-.3g8

27.500.000
■  93.329.159
198.538.435

^  25.651.600

'  ■• '
•  27.500.000

. " 93i329.159
' 198.538.435

25.651;600
/  39.989.388

Jumlah kiewajlban Lancar ;

Kekayaaii Serslh .
SImpanan Pokok ~
Slnipanan WaJIb
bonasi
Cadangan
Cadangan iain-laih'
SHU betjalan per 31 Desember 2005

39.989.388

12.500.000
1.444.999.600

0
0

149.568.257

345.019.194

0
0

46.453.500
53.856.660
20.738.713

235.176.405

385.008.582

12.500.000
1.444.999.600

46.453.500
53.856.660
20.738.713

384.744.662
Jumlah Kekavaan Berslh 1.607.067.857 356.225.278 1.963.293.135

TOTAL PASSIVA 1.647.057.245 701.244.472 2.348.301;717

Mengetahul
Badan Pengawas

Pondok Cabe
Manajer ynfui

Drs, Agi» Joko'Purwjanto, M.SI ;
Ketua' '

Q Pehguruie Kbiper^ P^^ 2d04'-'2bo7

rsjAn Itlawarman



Loporan Pertanggungjawaban Pengurus Koperasi Tghun Buku 2006
NERACA KARUNIKA

JANUARI S/D DESEMBER SOOS

URAIAN
NERACA SIMPAN

PINJAM

NERACA NOH

SIMPAN PINJAM
NERACA GADUNGAN

1 2 3 4 = 2+3

AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Deposito
Piutang UT

Piutang Stmpar? Pinjam
Piutang Toko
Piutang Kredit Barang
Piutang Lain-Lain
Persediaan Atribut dan souvenir UT
Persediaan Barang Dagangun
Persediaan Periengkapan Wisuda

3umlah Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Gedung

Peraiatan kantor

Jumlah Aktiva Tetap

Jumlah Aktiva Lain-lain

Jumlah Aktiva Tetap + Lain-lain
Akumulasi Penyusutan Aktiva
Jumlah Aktiva Tetap + Lain-lain (Berslh)

0

304,796,293

0

6
1,538,332,357

0

0

0

0

0

0

3,601,900
66,020,298

50,000,000

555,456,178

D

30,227,799

53,955,030
159,039,566

117,268,200

39,478,820
101,144,000

3,601,900
370,816,591
50,000,000

555,456,178

1,538,332,357
30,227,799

53,955,030
159,039,566

117,268,200

39,478,820
101,144,000

1,843,128,650

0

31,292,699

1,176,191,791

0

30.473,211

3,019,320,441

0

61.765.910

31,292,699
20.000,000

30,473,211
35.877.500

61,765,910
55.877,500

51,292,699
r33,762.909)

66,350,711
(43.674.696)

117,643,410
(77.437,605)

17,529,790 22,676,015 40,205,805

TOTAL AKTIVA 1,860.658,440 1.198.867,806 3,059.526,246

PASSIVA

XewaJIban Laiic&r
Hutang RAT
Hutang Lain-Lain
Hutang Kepada'VPUT
Hutang kepada UT
Simpanan Sukarela
Jumlah Kewajiban Lancar

Kekayaan Bersih
Simpanan Pokok
Simpanan Wajib
Donasi

Cadangan
SHU berjalan per 31 Desember 2006
Jumlah Kekayaan Berslh

0

0

0

0

48.532.630

27,500,0(10
207,011,752
157,630,235
255,054,880

0

27,500,000
207,011,752
157,630,235

255,054,880
48.532,630

48,532,630

12,650,000
1,633,691,200

0

0

165,784.610

647,196,867

0

0

46,453,500
156,982,611
348.234,827

695,729,497

12,650,000
1,633,691,200

46,453,500
156,982,611
514.019,437

1.812.125.810 551,670,938 2.363.796.748

TOTAL PASSIVA 1.860.658.440 1.198.867.806 3.059.526.246

Mengetahui
Badan P'engawas

V ~
Drs. Agus Joko Purwanto, M.Si
Ketua

Pondok Cabj

Penguru^

di ̂ diitawarman
Umum
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Loporon Pertonggungjawaban Pengurus Koperosi Tohun Buku 2007
NERACA KARUNIKA ~ "

JAJiUARl S/D DESCM3ER 2007

URAIAN
NERACA SIMPAN

PINJAM

NERACA NON

SIMPAN PINJAM NERACA GABUNGAN

1 2 3 4 = 2 + 3
AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas

Bank

Deposit©
Piutang UT
Piutang Simpan PInjam
Piutang Toko
Piutang Kredit Barang
Piutang Lain-Lain
Persediaan Atribut dan souvenir UT

Persediaan Barang Dagangan
Persediaan Periengkapan Wisuda
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tetap
Gedung
Peralatan kantor

Jumlah Aktiva Tetap
Jumlah Aktiva Lain-lain

Jumlah Aktiva Tetap + Lain-lain
Akumulasi Penyusutan Aktiva
Jumlah Aktiva Tetap + Lain-lain (Bersih)

0

294,202,060
0

338.647,517
1,692,603,090

0

0

0

0

0

0

11,390,050
36,164,027

0

246,888,901
0

14,807,334
230,891,616
181,494,000
140,483,763
49,053,387
94,281,000

11,390,050
330,366,086

0

585,536,418
1,692,603,090

14,807,331
230,891,616
181,494,000
140,483,763
49,053,387
94,281.000

2,325,452,667

0

31,292,699

1,005,454,078

0

30,473.211

3,330,906,744

0

61,765,910
31,292,699
20,000,000

30,473,211
35,877,500

61,765,910
55.877,500

51,292,699
(38.979,428)

66,350,711
(50,422,629)

117,643,410
(89,402,057)

12,313,271 15,9:^8,082 28,241,353
TOTAL AKTIVA 2,337,765,938 1,021,382,160 3,359,148,098

PASSIVA

Kewajiban Lancar
Hutang RAT
Hutang Lain-Lain
Hutang Kepada YPUT
Hutang kepada UT
Simpanan Sukarela

0

0

0

0

64,779.671

27,500,000
85,524,661
124,122,035
45,234,133

0

27,500,000
85,524,661

124,122,035
45,234,133
64,779,671

Jumiah Kewajiban Lancar

Kekayaan Bersih
Simpanan Pokok
Simpanan Wajib
Oonasi

Cadangan
SHU berjalan per 31 Desember 2007

64,779,671

13,030,000
2,071,792,100

0

0

188.164,167

282,380,829

0

0

46,453,500
295,588,248
396,959,582

347,160,500

13,030,000
2,071,792,100

46,453,500
295,588,248
585,123,749

Jumlah Kekayaan Bersih 2,272.986,267 739,001,330 3,011,987,597
TOTAL PASSIVA 2.337,765,938 1,021,382,160 3,359,148.098

Mengetahui
Badan Pengawas

V

Drs. Agus Joko Purwanto, M.Si
Ketua

Pondok Cabe

Penguais>

ditlawarman
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PERHITUNGAN SISA HASiL USAHA KOPERASI KARONIKA
■  JUNIS/D DESEMBER 2004

URAIAN 1 USAHA SIMPAN
!  PINJAM

USAHA NON
CJmfn A i^r nwM t a n «-
..••Mu mi 1 iirJniTl gabungan

1 2 3 4 = 2 + 3
PENDAPATAN

Jasii Penjualan Modul Kolor

Diskon Penjualan Modul
Junilah Jasa Penjualan Modul Bersih
Jasa Penjualan Forinulir
Jasa Bunga Tabungan
Jasa Bunga Simpan Pinjain
Jasa Penjualan Atribul
Jasa Penjualan Toko
Jasa Kredil Barang
Jasa Penjualan Toga
Jasa Kredit Motor Honda

Jasa Pengadaan Barang
Jasa Lain-lain

Jumlah Pendapatan

(

(

(

0

1.319,1(19

73,319,865

0

0

0

0

0

0

0

128,773.321

(1,371,700]

128.773.320

(1,.371,700)

127,401,620
13,505.000

1,876,522

0

6,642.500

7.526.315

5,514,936

26,589,750

8,514,692

21.703,825
47,663,228

127,401,620

13,505.000

3,195,631

73,319,865

6,642.500

7..526,315

5,514,936

26,589,750

8,514,692

21,703,825

47,663,228

74,638.974 266,938.388 341.577.362

PENGELUARAN

Biaya Operasional Bursa Rawamangun
Biaya Operasional Bursa Pondok Cabe
Biaya Operasional Kanlor Pusal
Biaya Deprcsiasi
Biaya RAT
Kompensasi UPBJJ-UT Jakarta
(peniualan modul & formulir)

0

0

0

0

0

0

19,500,000
22,515,350

60,409,100

18,797,502

35,000,000

39,000.000

19,500,000
22,515,350

60,409,100

18,797.502

35,000,000

39.000,000

Jumlah Peneeluaran 0 195,221,952 195,221,952

SISA HASIL USAHA BERSIH 74.638.974 71.716,436 146.355.410
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O Laporan Pertanggungjawaban Pengurus Koperasi Tahun Buku 2005

PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA KOPERA3I KARUNIKA

JANUARI S/D DESEMBER 2005

URAIAN
USAHA SIMPAN

PINJAM

USAHA NON

SIMPAN PINJAM
GABUNGAN

1 2 3 4=2 + 3
PENDAPATAN

Jasa Penjualan Modul Kotor
Diskon Penjualan Modul

Jumlah Jasa Penjualan Modul Bersih
Jasa Penjualan Formullr
Jasa Bunga Tabungan
Jasa Bunga SImpan Pinjam
Jasa Penjualan Atribut
Jasa Penjualan Barang dl Toko
Jasa.Kredit Barang
Jasa Penjualan Toga
Jasa Pengadaan Barang
Jasa Laln-lain . '

Jumlah Pendapatan

0

0

0

0

1.767.096

147.801.161

0

0

b
0

0

0

230.354.265

(2.918.400)
230.354.265

(2.918.400)
227.435.865

18.631.500

. 3.436.019

0

20.287.050

22.638.805

6.602.573

33.934.375

67.532.775

58.392.602

227.435.865

18.631.500

5.203.115

147.801.161

20.287.050

22.638.805

6.602.573

33.934.375

67.532.775

58.392.602

149.568.257 458.891.564 608.459.821

P'ENGELUARAN .

Biaya Operasioiial KoperasI
Biaya Depre&iasl
BlaiyaRAT; / . ..
Kom'pensasI UPBJJ Jakarta .

Vi ... I;;',.". . ;; •• • -. : • ; ".'f \ ;

0

.. 0

d

V* . .. '

136.520.909

5.694.250

27.500.000

54.000.000

136.520.909

.5.694.250

27.500.000

54.000.000

Jumlah Pengeluaran •0 .  - 223.715.159 223.715.159

SISA HASIL USAHA BERSIH 149.568.257 235.176.405 384.744.662
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Loporan Perfonggungjowobon Pengurus Koperasi Tohun 6uku 2006
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA KOPERASI KARUNIKA

3ANUARI S/D DESEMBER 2006

URAIAn

r

USAHA SIMPAN

PINJAM

r  !

USAHA NON

SIMPAN PINJAM

1 2 3

PENDAPATAN

lasa Penjualan Modul Kotor
lasa Penjuafan Formulir

Jasa Bunga Tabungan
3asa Bunga Simpsn Pinjam
Jasa Penjualan Atrifaut
Jasa Penjualan Barang di Toko

Jasa Kredit Barang

Jasa Penjualan Toga

Jasa Pengadaan Barang

Jasa Lain-lain

0

0

-4,660

165,789,270
0

0

0

0

0

0

214,947,195

19,245,500

1,977,975

0

22,788,970

26,842,160

12,038,745

71,323,319

107,749,759

86,394,465

Jumlah Pendapatan 165,784,610 563,308,088

PENGELUARAN

Blaya Operaslonal Koperasi
Biaya Depreslasi

Biaya RAT

0

0

0

126,747,044

5,510,917

27,500,000

Kompensasi UPBJJ Jakarta 54,000,000

Keruglan Pengadaan Souvenir rusak 0 1,315,300

Jumlah Pengeluaran 0 215,073,261

GABUNGAN

214.947,1951
19,245,500

1,973,315

165,789,270

22,788,970

26,842,160

12,038,745
71,323,319

107,749,759

86,394,465

729,092,698

126,747,044
5,510,917

27,500,000
54,000,000
1,315,300

215.073,261

SISA HASIL USAHA BERSIH 165,784,610 348,234,8271 514,019,437

Pcngurus Koperasi Pcriodc 2004 - 2007



Loporan Pertonggungjawoban Pengurus Koperosi Tahun Buku 2007
PERHITONGAN SHU KOPERASI KARUNIKA

JANUARI S/D DESEMBER 2007

URAIAN
USAHA SIMPAN

PINJAM

USAHA NON

SIMPAN PINJAM
GABUNGAN

1 2 3  .. 4 = 2 -F 3

PENDAPATAN

Jasa Penjualan Modul

Jasa Penjualan Formullr
Jasa Bunga Tabungan
Jasa Bunga Simpan Pinjam
Jasa Penjualan Atribut
Jasa Penjualan Barang di Toko
Jasa Kredlt Barang
Jasa Penjualan Toga
Jasa Pengadaan Barang
Jasa Laln-latn

Jumtah Pendapatan

0

0

-9,662

188,173,829

0

0

0

0

0

0

82,650,383
10,26^6,500

1,007,501

0

42,303,850

38,486,649
81,388,886
93,137,263
99,526,223
111,584,390

82,650,383

10,266,500

997,839

188,173,829

42,303,850
38,486,649
81,388,886

93,137,263
99,526,223
111,534,390

188,164,167 560,351,645 748,515,812

PENGELUARAN

Blaya Operasional KoperasI
Blaya Depresiasl
Blaya RAT
Keruglan Pengadaan Souvenir rusak

0

0

0

0

122,644,300
11,882,163
27,500,000
1,365,600

122,644,300
11,882,163
27,500,000
1,365,600

Jumlah Pengeluaran 0 163.392,063 163,392,063

SHU BERSIH 188,164,167 396,959,582 585,123,74?

Pengurus Koperosi Periode 2007 - 2009
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TENTANGPENOUP

$:epta pu)i Astuti atau yang biasa

dipan^l dengan nama "tata" Inl adaiah

anaK bungsu dari f saudara tahlr df

Pagaraiam, 21 gleptember 1988, dan

pasangan BapaK H-MuKsIr, dan Ibu

H}- Zuraidab, Vang besar df Kota

Pagaraiam ̂ umatera S^eiatan, menempuh pendldlKan df TK Dharma

Wanita pagaratam, pD Negerl N0.7 pagaraiam, gMp /sjegerl 1

Pagaraiam, Negeri i pagaraiam, dan meianiutKan study di

Universitas PaKuan B<^or faKuitas Ei^onoml Manajemen'05, dan

seKarang sedang berusaha untuK mencapai KesuKsesan masa

depan (('.
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